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ABSTRAK

Haswanti, Efektivitas Program Keluarga Harapan Pada Masyarakat Miskin
Di Desa Basseng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. (Dibimbing oleh
Muhammad Jufri dan Afidatul Asmar).

Penelitian ini membahas tentang bagaimana mengetahui bentuk pelaksanaan
kegiatan program keluarga harapan yangada di Desa Basseang dan bagaimana
efektivitas program keluarga harapan dalam menurunkan angka kemiskinan di
Desa Basseang, adapun rumusan masalahnya yaitu: (1) bagaimana pelaksanaan
program keluarga harapan di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang (2) bagaimana efektivitas program keluarga harapan pada masyarakat
miskin di Desa Basseang Kecamatan Lembang kabupaten Pinrang.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian
kualitatif deskriptif, Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data
sekunder.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi dilengkapi dengan teknis analisis data menggunakan reduksi,
penyajian dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk pelaksanaan program
keluarga harapan di Desa Basseang dilalui dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan,
tahap assessment dan perumusan, dan tahap pelaksanaan dimana ada dua kegiatan
program keluarga harapan yaitu pada aspek pendidikan dan aspek kesehatan. Hasil
penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa gambaran efektifitas program keluarga
harapan pada masyarakat miskin di Desa basseang memenuhui lima indikator yaitu
dapat memahami program melalui sosialisasi mengenai hak dan kewajiban peserta
PKH yang dilakukan sekali dalam setahun, tepat sasaran pada masyarakat miskin
yang kurang mampu dengan mencapai 80% penerimah bantuan, tepat waktu dalam
pelaksanaan pencairan dana PKH yaitu tiga bulan sekali, tercapainya tujuan dalam
memudahkan mengakses layanan kesehatan dan pendidikan dengan adanya
perubahan nyata dimasyarakat.

Kata kunci : Efektivitas, Program keluarga harapan, Kemiskinan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan adalah suatu kondisi ketidak mampuan seseorang secara
ekonomi untuk memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di suatu
daerah.Kondisi  ketidak mampuan ini di tandai dengan rendahnya kemampuan
pendapatan dalam memenuhi kebutuhan pokok baik berurupa pangan, sadang
maupun papan. Kemampuan pendapatan yang rendah juga akan berdampak
berkurangnya kamampuan untuk memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar

kesehatan masyarakat dan standar pendidikan.

Kondisi masyarakat yang disebut miskin dapat dilihat berdasarkan jumlah
pendapat dalam memenuhi standar hidupnya. Pada prinsipnya, standar hidup di
suatu masyarakat tidak sekedar tercukupinya kebutuhan akan pangan , akan tetapi
juga tercukupinya kebutuhan akan kesehatan maupun pendidikan, tempat tinggal

ataupun pemukiman.t

Gejala tersebut diatas menunjukkan bahwa kemiskinan merupakan salah satu
dari standar hidup atau standar kesejahteraan masyarakat di suatu
daerah.Berdasarkan kondisi ini, suatu masyarakat disebut miskin apabila memiliki
pendapatan jauh lebih rendah dari rata-rata pendapatan sehingga tidak banyak

memiliki kesempatan untuk mensejahterahkan dirinya.

Berdasarkan Undang-Udang No. 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah kondisi
sosial ekonomi seseorang atau kelompok orang yang tidak terpenuhinya hak-hak
dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang
bermartabat. Kebutuhan dasar yang menjadi hak seseorang atau kelompok orang

meliputi kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air

1Suryawati, Teori Ekonomi Mikro. UPP. AMP YKPN, (Yogyakarta: Jarnasy, 2004), h.122



bersih, pertahanan, sumberdaya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan
atau ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk berfartisifasi dalam
penyelengggaraan kehidupan sosial dan politik.

Penjelasan kemiskinan diatur dalam Undang-Undang yang menjeskan
bahawa tingkat kemiskinan bukan saja pada tenaga kerja pengganguran saja tetapi
juga pada tingkat tenaga kerja yang berpengasilan rendah. Maka dari itu
pemerintahdiharapkan mampu untuk meningkatkan kesejahteraan dan menurunkan
kemiskin, sehingga masyarakat dapat memperoleh pekerjaan yang layak dan
mampu untuk mencukupi kebutuhan hidup bagi keluarga mereka agar mendapatkan
kehidupan yang jauh lebih baik, terutama dalam bidang pekerjaan untuk mendukung
pendapat perekonimian masyarakat.

Agama Islam adalah agama yang mengatur segala aspek dalam kehidupan
manusia baik di dunia maupun akhirat.Salah satunya tentang kemiskinan. Karena
itulah islam diturunkan guna merealisasikan kemakmuran, keadilan, dan
kesejahteraan dalam kehidupan masyarakat, serta menghapuskan kemiskinan dan
kesenjangan dalam masyarakat. Sebagai firman Allah dam QS.Az-zariyat/51: 19

yang berbunyi:
2305 JEA GA 2l 53l G

Terjemahan:

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak meminta.?

Ayat di atas menjelaskan bahwa umatlslam yang memiliki harta tidak
selayaknya menggunakan harta itu untuk pemenuhan kebutuhan pribadi semata,
sebab di dalam harta itu terdapat hak masyarakat. Bagi umat Islam yang berharta
ada kewajiban untuk mendistribusikan harta ini kepada orang lain, Khusunya

mereka yang berkekurangan.

2Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: Kencana, 2015) h. 25



Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengurangi masalah yang
disebabkan oleh kemiskinan salah satunya adalah membuat kebijakan terkait
pemberdayaan miskin.Salah satu kebijakannya yaitu membuat Program Keluarga
Harapan (PKH) yang mulai direncanakan pemerintah sejak 2007.Berdasarkan pada
seputusan Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat selaku Ketua Tim
Koordinasi penanggulagan Kemiskinan, No:31/KEP/MENKOP/KESRA/1X/2007
tentang “Tim Pengadilan Program Keluarga Harapan” yang pengembangan sistem

perlindungan sosial khususnya dalam hal kesehatan dan pendidikan.®

Menurut kementrian sosial, Program Keluarga Harapan (PKH)merupakan
program perlindungan sosial yang membrikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga
Sangat Miskin (RTSM) dengan persyaratan tertentu. Tujuan dari program ini adalah
mengurangi angka dan memutus rantai kemiskina, meningkatkan kualias suberdaya
daya manusia, serta merubah perilaku yang kurang mendukung peningkatan
kesejahteraan dari kelompok paling miskin.Peserta Program Keluarga Harapan
diwajibkan memenuhi persyratan dan komitmen yang terkait dengan upaya
peningkatan kualitas sumberdaya manusia yaitu pendidikan dan kesehatan.Sasaran
peserta Program Keluarga Harapan adalah keluarga miskin dan yang mempunyai

syarat-syarat tertentu.*

Program Keluarga Harapan merupakan langkah untuk memberdayakan
masyarakat kurang mampu dalam bidang pendidikan, kesehatan dan kepedulian
sosial. Tujuan dari bantuan program keluarga harapan adalah memberikan bantuan
kepada setiap keluarga yang membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar
seperti pendidikan anak sekolah, kesehatanuntuk ibu hamil, serta lanjut usia dan
cacat berat, untuk menciptakan anak-anak yang cerdas dan masyarakat yang sehat

dan sejahtera.

3Keputusan Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat,
No:31/KEP/MENKO/KESRA/IX/2007
4 Kementrian Sosial Republik Indonesia, Program Keluarga Harapan 2019, h. 5



Desa Basseang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang.Mayoritas penduduk di sini berprofesi sebagai petani
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.Dengan jumlah penduduk sekitar
2000 jiwa. Di Desa Basseang merupakan salah satu desa yang mendapatkan bantuan
dana Program Keluarga Harapan (PKH) mulai dari tahun 2014 sampai
sekarang.Dengan adanya program keluarga harapan ini keluarga miskin dan rentan
miskin dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada khususnya dalam aspek
pendidikan dan kesehatan sehinggadiharapkan tercipta ketetapan sasaran.

Adapun bentuk bantuan yang terimah oleh peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) berupa sembako dan uang nontunai.Sembako yang terimah oleh
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) berupa beras dan telur. Dan nominal
uang nontunai yang diterimah oleh peserta Program Keluarga Harapan adalah
bantuan dana bagi Rumah Tangga Miskin (RMT) yang memiliki anak usia dibawah
6 tahun, ibu hamil Rp 600.000 per/orang, anak peserta pendidikan setara
SD/Sederajat Rp 225. 000 per/orang, anak peserta pendidikan setara SMP/Sederajat
Rp 375.000 per/orang, anak peserta pendidikan setara SMA/Sederajat Rp 500.000
per/orang, lansia (lanjut usia) Rp 600.000 per/orang, penyandang disabilisasi berat
Rp 600.000 per/orang, dan uang tunai bantuan dari Program Keluarga Harapan cair
selama 3 (tiga) bulan sekali. Kriteria peserta yang mendapatkan dana Program
Keluarga Harapan adalah rumah tangga yang miskin, yaitu: ibu nifas atau balita,
memiliki anak usia 5-7 tahun yang belum masuk pendidikan dasar (anak
prasekolah), memiliki anak SD, SMP,SMA, dan lansia serta peyadang disabilitas
berat.Untuk sekarang jumlah peserta yang mendapatkan dana Program Keluarga
Harapan (PKH) Kecamatan Lembang Desa Basseang dengan tiga dusun yaitu

sebagai berikut:



Tabel 1.1

Daftar Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan
(PKH) Di Desa Basseang Tahun 2014-2023

No Nama Dusun Jumlah
1) | Kalosi 50
2) | Sipatokkong 60
3) | Tadang Palie 45
Jumlah 155KK

Sumber: Program Keluarga Harapan desa basseang®

Berdasarkan pengamatan penulis pada objek penelitian bahwa Program
Keluarga Harapan (PKH) di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang, masih ada permasalah-permasalah yang terjadi di masyarakat bagi
penerima bantuan Program Keluarga Harapan khusunya pada aspek pendidikan dan
kesehatan. Maka dari itu pendamping program keluarga harapan mengupanyakan
pengedaan program untuk mengatasi permasalahan tersebut.Oleh karena itu
berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini penulis akan meneliti
tentang, “Efektivitas Program Keluarga Harapan Pada Masyarakat Miskin Di Desa

Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis akan merumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) pada
masyarakat miskin di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang?

2. Bagaimana efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) pada masyarakat

miskin di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang?

5 Pendamping Program Keluarga Harapan Desa Basseang, 20 april 2023



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) pada
masyarakat miskin di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang.
2. Untuk mengetahui efektivitas Program Keluaraga Harapan (PKH) pada

masyarakat miskin di Desa Basseang Kabupaten Pinrang

D. Manfaat Penelitian

Penelitian inidiharapkan dapat memberikat manfaat secara teoritis maupuan
secara praktis
1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
informasi dalam bidang ekonomi dan diharapkan dapat menjadi tambahan
ilmu pengetahuan dan bacaan bagi pihak yang membutuhkan.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi pendamping PKH
Sebagai salah satu rujukan untuk memperbaiki atau meningkatkan
pendampingan kepada penerima PKH.
b. Bagi masyarakat
Sebagai sumber informasi bagi masyarakat bahwasanya Program
Keluarga Harapan (PKH) dapat membantu mengenai beban masyarakat

miskin dalam memenuhi kebutuhan, kesehatan dan pendidikan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari hasil penelitia-penelitian terdahulu
yang perna dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian.Adapun hasil-hasil
penelitian yang dijadikan perbandingan tidak lepas dari topikpenelitian yang
diangkat.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mubdi Isman tahun 2021 dengan
judul Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan
Keluarga (Studi Di Tiyuh Pulung Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah
Kabupaten Tulang Bawang Barat). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, data yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Peneliti ini juga menggunakan teknik purposive sampling dalam
memilih  subjek-subjek sampelnya.Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan
Program keluarga harapan yang ada di Tiyuh Pulung Kencana sudah berjalan
dengan baik sesuai aturan dari pemerintah sampai kepada keluarga penerimah uang
tersebut.Pengarun Peogram Keluarga Harapan ini sangat berpengaruh untuk
kesejahteraan hidup di Tiyuh Pulung Kencana yang kurang mampu, terutama dalam
bidang pendidikan, dan bidang kesehatan untuk memenuhi kebituhan hidup
mereka.®

Perbedaan skripsi terdahulu dengan yang sedang diteliti ialah peneliti

sebelumnya membahas tentang bagaimana pengaruh Program Keluarga Harapan

5Mubdi Isman, Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan
Keluarga ( Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, 2021), h. 67



dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga bisa dilihat sejauh mana
Program Keluarga Harapan membantu masyarakat di desa Tiyung Pulung.
Sedangkan penelitian sekarang hanya berfokus kepada bagaimana efektivitas
Program Keluarga Harapan pada masyarakat miskin.Persamaan Skripsi sebelumnya
dengan yang sekarang ialah kedua penelitian sama-sama membahas tentang
Program Keluarga Harapan (PKH).

Keduan, penelitian yang dilakukan oleh Reski Anjas tahun 2022 dengan judul
Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) DiKecamatan Tellu Limpoe,
Kabupaten Sidenreng Rappang. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif, Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawacara dan studi dokumentasi.Dari hasil penelitian, menunjukkan Implementasi
Program Keluarga Harapan di Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sidenreng
Rappang masih belum maksimal dan masih terdapat kekurangan, terutama dari segi
komunikasi dan sumber daya yang belum memadai.Oleh karena itu, diharapa agar
pihak-pihak pelaksana PKH memperhatikan dan lebih tegas sehingga menerimah
Program Keluarga Harapan dapat dilakukan secara merata.’

Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sekarang diteliti ialah peneliti
sebelumnya membahas tentang untuk mengetahui Implementasi Program Keluarga
Harapan dari segi komunikasi dan sumber daya masyarakat.Sehingga dapat dilihat
sejauh mana Program Keluarga Harapan dapat meningkatakan kesejahteraan
masyarakat.Sedangkan penelitian sekarang hanya bertujuan untuk mengetahui

keefektivitasan Program Keluarga Harapan pada masyarakat miskin.Persamaan

’Resky Anjas, Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) (Mahasiswa:UNHAS
Makassar, 2022 ), h. 64



skripsi sebelumnya dengan yang sekarang ialah kedua peneliti membahas tentang
Program Keluarga Harapan (PKH).

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mutia Harahap tahun 2022 dengan
judul Analisis Dampak Penerapan Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Tegal Sari Mandala 11 Kecamatan Medan
Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dan teknik
pengumpulan datanya menggunakan wawancara, obserpasi, dan dokumentasi.Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa dampak penerapan PKH terhadap kesejahteraan
masyarakat miskin adalah dampak PKH terhadap masyarakat di Kelurahan Tegal
Sari Mandala Il berdampak sangat bagus dan sangar berguna bagi
penerimahnya.Namun masyrakat yang belum menjadi tepat sasaran masih tergolong
belum sejahtera. Tujuan PKH juga dalam penelitian ini sudah memebrikan efek atau
dampak dalam kesejahteraan yang sangat baik dalam kehidupan masyarakat dan
sudah tepat sasaran.®

Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sekarang diteliti ialah peneliti
sebelumnya membahas tentang analisi dampak penerepan Program Keluarga
Harapan terhadap kesejahteraan masyarakat.Sehingga dapat dilihat sejauh mana
dampak penerpan Program Keluarga Harapan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.Sedangkan peneliti sekarang membahas tentang bagaiaman efektivitas
Program Keluarga Harapan pada masyarakat miskin.Persamaan skripsi sebelumnya
dengan yang sekarang ialah keduanya sama-sama membahas tentang Program

Keluarga Harapan (PKH).

8 Mutia Harahap, Analisis Dampak Penerapan Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat (Mahasiswa: Universitas Medan, 2022), h. 38
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Mellani tahun 2022 dengan judul
Implementasi Kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Penanggulangan
Kemiskinan Di Kecamatan Selaga Raya Kabupaten Mukomuko. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif.Pengempulan
data melalui observasi, wawacara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan untuk
menganalisis pelaksanaan PKH adalah Weimer dan Vining dalam Subarsono(2005).
Hasil penelitian menemukan bahwa pelaksanaan PKH di Selagan Raya masih belum
terlaksana dengan baik, terutama untuk indikator tujuan program, ketepatan sasaran,
kejelasan teknis, kondisi ekonomi dan geografis, kompetensi pelaksanaan dan
komunikasi pelaksanaan. Pemerintah perlu lebih banyak melakukan sosialisasi
mengenai PKH kepada masyarakat, dan meningkatkan kerjasama dengan
pemerintah.®

Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sekarang diteliti ialah peneliti
sebelumnya pembahas tentang implementasi kebijakan Program Keluarga Harapan
(PKH) dalam penanggulangan kemiskinan. Sehingga dapat dilihat sejauh mana
pelaksanna Program Keluarga Harapan dalam menanggulangi
kemiskinan.Sedangkan peneliti sekarang membahas tentang bagaimana efektifitas
Program Keluarga Harapan pada masyarakat miskin.Persamaan skripsi sebelumnya
dengan yang sekarang ialah kedua peneliti membahas tenang Program Keluarga
Harapan (PKH).

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Renaldi tahun 2021
dengan judul Analisis Impelementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam

Pengetasan Kemiskinan Menurut Kajian Ekonomi Islam (Studi Kasus Kab. Aceh

°Melanin Implementasi  Kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam
Penanggulangan Kemiskinan (Mahasiswa: IPDN, 2022), h. 10



11

Tamiang). Jenis penelitian yang digunakan adalahkualitatif deskriptif dan teknik
pengumpulan data berupa wawancara secara mendalam (indepth interview)dan
didukung oleh studi kepustakaan. Sumber data primer dan sekunder. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk Program Keluarga Harapan (PKH) dalam pengetasan kemiskinan di Kab.
Aceh Tamiang terbagi atas kesehatan dan pendidikan mereka juga berharap agar
PKH terus dilanjutkan karena sangat membantu masyarakat dalam menanggulangi
keluarga miskin baik dalam kesehatan maupun pendidikan.°

Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sekarang diteliti ialah peneliti
terdahulu membahas tentang analisis implementasi Program Keluarga harapan
(PKH) dalam pengetasan kemiskinan menurut kajian ekonomi islam. Sehingga
dapat dilihat sejaun mana implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
mengurangi  kemiskinan.Sedangkan peneliti membahas tentang bagaimana
efektivitas Program Keluarga Harapan pada masyarakat miskin. Persamaan skripsi
sebelumnya dengan yang sekarang ialah keduanya sama-sama membahas tentang

Program Keluarga Harapan (PKH).

Muhammad Renaldi, Analisis Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam
Pengentasan Kemiskinan Menurut Kajian Ekonomi Islam. (Mahasiswa: UIN Sumatra Utara
Medan, 2021), h. 41.
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B. Tinjauan Teori

1. Menejemen Pengembangan Masyarakat Islam

Menejemen pengembangan masyarakat Islam adalah mencakup semua aspek

kehidupan baik itu yang mengatur dan mengembangkan dalam bidang kemiskinan,

perekonomian, pendidikan, kesehatan, lingkungan, budaya, dan agama.’ Adapun

tahap-tahap dalam menejemen pengembangan masyarakat Islam dapat mengacu apa

yang dijabarkan oleh Rukminto Adi melihat kegiatan pemberdayaan masyarakat

senantiasa mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut:

a.

Tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini terdapat dua kegiatan yang perlu
dilakukan yaitu penyiapan petugas dan penentuan lokasi program.

Tahap accesment. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
mengedetifikasi masalah dan kebutuhan yang dirasakan (felt needs) dan
sumber daya yang dimiliki oleh warga masyarakat. Assesment misalnya
dilakukan memulai metode partisipatory rural appraisial (PRA), focus
group discussion (FGD)

Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan. Pada tahap ini,
pengelolah program berusaha memfasilitasi warga masyarakat untuk
menyusun perencanaan dan menetapkan program-program kerja sebagai
agenda yang perlu dilaksanakan.

Tahap formulasi rencana aksi. Kegiatan utama pada tahap ini adalah pihak
agen perubahan membantu membinbing warga atau kelompok untuk
menyusun proposal kegiatan yang akan diajukan kepada pihak penyadang
dana.

Tahap pelaksanaan program. Tahap implementasi program ini merupakan
tahap yang paling penting dalam proses pemberdayaan masyarakat agar

pelaksanaan rencana dapat berjalan dengan lancar, maka hal-hal yang

UMuhtdi dan Tantan Hermansah, Manajemen Pengembangan Masyarakat Islam, (Jalarta:

Ciputat, 2013). h. 10-11



13

mungkin menyebabkan terjadinya pertentangan baik antara pengelola
program dengan warga maupun pertentangan diantara warga supaya dapat
dihindari.

f. Tahap evaluasi. Kegiatan evaluasi perlu dilakukan pada semua program
pemberdayaan masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengetahui suatu
tingkah keberhasilan program yang telah dilaksanakan.

g. Tahap terminasi. Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara
formal dengan komunitas sasaran. Tahap terminasi dilakukan sering kali
bukan karena masyarakat sudah dapat dianggap mandiri, tetapi tidak jarang
terjadi karena proyek sudah harus dihentikan karena sudah melebihi jangka

waktu yang ditetapkan sebelumnya.

2. Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan
Menurut Suharto pemberdayaan adalah menunjuk pada kemampuan orang,

khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kempuan dalam, memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki
kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat,
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan, dan
menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat
meningkatkan pendapatannya dalam memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang
mereka perlukan, serta berfartisifasi dalam memperoleh pembangunan dan
keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.*

Menurut Sumaryo dan Kordiyana pemberdayaan merupakan kegiatan
seseorang untuk membuat sesuatu menjadi berdaya atau mempunyai kekuatan untuk
melakukan sesuatu aktivitas sehingga aktif dan memberikan hasil.Bahwa dalam
manusia memiliki berbagai daya, yakni daya atau kekuatan berfikir, bersikap dan
bertindak.Daya itulah yang harus ditumbuh kembangkan pada manusia dan

kelompok agar tingkat berdayanya optimal untuk mengubah diri dan

12 Suharto, Pembangunan Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Reflika Aditama,
2005), h. 58
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lingkungannnya.®* Oleh sebab itu, pemberdayaan disini menekankan pada
bagaimana seseorang atau kelompok membuat orang lain atau kelompok bisa
melakukan sesuatu yang bermanfaat, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.

Pemberdayaan masyarakat merupakan tugas mulia dan amanah yang telah
dan terus dilakukan oleh berbagai pihak secara berkelanjutan baik individu,
kelompok maupun lembaga yang tidak akan pernah selesai.’* Adapun konsep
Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan yang bertumpu pada tiga aspek yaitu
input, proses, output. Dari tiga aspek ini diharapkan secara berkelanjutan
menghasilkan outcome dan impact jangka panjang yaitu peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan kelembagaan masyarakat berkelanjutan serta jiwa-jiwa, komunitas,
lembaga yang concerin untuk melakukan pemberdayaan masyarakat
berkelanjutan.Dengan adanya tiga aspek ini, diharapakan pemberdayaan masyarakat
dapat bertahan, tumbuh, hidup, maju, dan berkembang secara berkelanjutan untuk
mensejahteraakan masyarakat baik dalam konteks kesejahteraan material maupun
spiritual.

Pemahaman mengenai konsep pemberdayaan tidak lepas dari pemahaman
mengenai siklus pemberdayan itu sendiri, karena pada hakikatnya pemberdayaan
adalah sebuah usaha berkesinambungan untuk menempatkan masyarakat menjadi
lebih proaktif dalam menentukan arah kemajuan dalam komunitasnya sendiri.
Artinya program pemberdayaan tidak bisa hanya dilakukan dalam satu siklus saja
dan berhenti pada suatu tahapan tertentu, akan tetapi harus terus berkesinambungan,
berkelanjutan dan kualitasnya terus meningkat dari satu tahapan ke tahapan
berikutnya.®

Maka konsep pemberdayaan adalah suatu proses yang diupayakan untuk

melakukan perubahan. Pemberdayaan masyarakat memiliki makna memberi

13Sumaryo dan Kordiyana, Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat.( Jogyakarta:
Graha Ilmu, 2015), h. 27

14 Efrit Symsul Bahri, Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan, ( Kediri: FAM Publshing,
2019), h. 5-6

>Prasetyo, konsep pemberdayaan masyarakat, (Jakarta, 2015). h. 15
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kekuatan/daya kepada kumpulan masyrakat yang berada pada kondisi
ketidakberdayaan agar menjadi berdaya dan mandiri serta memiliki kekuatan
melalui proses dan tahapan yang sinergis. Pegembangan program berkelanjutan
sangat bergantung pada proses pemberdayaan masyarakat. Adapun yang akan di
kaji penulis adalah tentang bagaimana bentuk pemberdayaan masyarakat melalui
program keluarga harapan di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang.

C. Tinjauan Konseptual
1. Efektivitas

a. Pengertian Efektivitas

Efektivitas adalah salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh suatu
lembaga.Dalam memperoleh efektivitas tersebut terlebih dahulu kita ketahui
pengertian dari efektivitas itu sendiri adapaun pengertian efektivitas secara
bahasa.Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, yang mempunyai arti efek,
pengaruh, akibat atau dapat membawah hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan
daya guna adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan yang orang yang
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Pencapaian tujuan secara tepat
atau memilih tujuan-tujuan yang tepa dari serangkaian alternatif atau pilihan
cara menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya tersebut merupakan
adanya efektifitas.'®

Efektivitas merupakan bagaiamana suatu lembaga berhasil mendapatkan
dan memanfaatkan sumber daya dalam mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin
dicapai.Efektifitas berhubungan dengan terlaksananya semua tugas-tugas pokok,
pencapaian tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota.

Menurut Agung Kurniawan,efektivitas adalah kemampuan melaksanakan

tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari pada suatu organisasi

16 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 209
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atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketengangan diantara
pelaksanaannya.'’

Menurut Robert Chambers, efektifitas dapat diartikan sebagai tingkat
kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat melaksanakan semua
tugas-tugas pokoknya atau untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan
sebelumnya.'®

Menurut Mahmudi, efektivitas merupakan hubungan antara output
dengan tujuan, semakin besar konstribusi (sumbangan) output terhadap
pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan.®

Berdasarkan defenisi yang telah dikemukakan diatas dapat di simpulkan
bahwa efektifitas merupakanukuran berhasilnya atau tidak suatu organisasi
maupun sebuah program untuk mencapai tujuan dan bagaimana proses yang
dilakukan. Karena proses merupakan salah satu peran penting dalam rangka
mencapai keberhasilan untuk memberikan manfaat kepada masyarakat.

Salah satu pentingnya efektifitas dalam islam dapat dilihat dengan adanya
efektifitas kaum muslimin yang bisa mengatur pembelanjaannya dengan
perhitungan yang baik-baiknya, agar apa yang dibelanjakan sesuai dan tepat
dengan keperluannya. Tidak boleh membelanjakan harta kepada orang yang
tidak berhak menerimahnya, atau memberikan harta melebihi dari yang
seharusnya. Dengan hal seperti ini maka akan terus dapat memperbaiki taraf
hidup yang lebih baik. Agama islam memiliki konsep efektifitas dalam Kkitab
suci al-Qur an, yaitu dalam Q.S. Al-Isra’ / 17:26 yang berbunyi:

15085 O Y 5 Jaddl i3 sl 3 A8 a5 il

17 Agung Kurniawan, Transpormasi Pelayanan Publik ( Yogyakarta: Pembaruan, 2006), h.
109

18 Robert Chambers, Pembangunaan Desa Melai Dari Belakang, (Jakarta: LP3S, 2008), h. 47

Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik  (Yogyakarta: Akademi Manajemen
Perusahaan YKPN, 2005), h. 92
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Terjemahnya:

Dan berikanlah keluarga yang dekat akan haknya, dan kepadaorang
miskin  dan orang yang dalam perjalanan dan jaganlah
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.?

Berdasarkan QS.Al-Isra” ayat 26 yang menyebutkan bahwa janganlah
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sejalan dengan konsep
efektifitas yaitu dapat dipandang sebagai suatu sebab direncanakan sebelumnya
dapat tercapai atau dengan kata lain sasaran yang tercapai karena adanya
proses kegiatan. Sehingga dengan efektifitas maka seseorang mampu
memanfaatkan segala sesuatu sesuai dengan kebutuhan.Ayat ini ditujukan
kepada para penguasa atau orang yang berada pada kedudukan untuk lebih bisa

mengefektivitaskan segala sesuatu tersebut.

b. Ukuran Efektivitas Program

Upaya mengukur tingkat efektivitas dapat diukur dengan
membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang
telah di wujudkan.Namun, jika hasil pekerjaan yang dilakukan tidak tepat

sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau tidak efektif.

Menurut Kartiawati, menyatakan bahwa efektifitas Program Keluarga
Harapan ( PKH) adalah sebagai pengukuran terhadap sejauh mana
keberhasilan PKH dalam memberikan konstribusi untuk membantu Rumah
Tangga Miskin (RTM).?

Efektifitas program ditujukan kepada ketepatan penggunaan seluruh
sember daya dalam rangka pelaksanaan suatu program untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat pada umumnya, begitu pula dengan efektivitas

20 Depertemen Agaman RI, Al-Qur’an dan Terjemhannya (Bandung CV Penerbit Diponegoro,
2015), h. 284

ZKartiawati, Analisis Efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Pengetasan
Kemiskinan Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam, (Mahasiswa: IAIN Raden Intan Lampung,
2017),h.33
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Program Keluarga Harapan. Menurut Budiani efektifitas program dapat di lihat

sebagai berikut:??

1.

Ketepatan sasaran program, yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan
sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya.

. Sosialisasi program, yaitu kemampuan penyelenggaraan program dalam

melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan
program dapat tersampaikan kepada masyarakat.

Tujuan program, yaitu kemampuan responden dalam mengetahui tujuan
dilakasanakannya program. Hal ini membuktikan bahwa sosialisasi yang
dilakukan mengenai tujuan suatu program dapat dimengerti suatu
masyarakat.

Pemantauan program, yaitu kegiatan yang dilakukan pada saat atau setelah

dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.

Sedangkan pegukuran efektifitas program menurut Edy Sutrisno, yaitu

sebagai berikut:?®

1.

2.

Pemahaman program, yaitu untuk mengetahui sejauh mana masyarakat
dapat memahami program. Melalui program maka segala bentuk rencana
akan lebih terorganisir dan lebih mudah untuk dioprasionalkan. Dengan
memperhatikan kelompok sasaran maka suatu program dapat dikatakan
efektif atau tidak.

Tepat sasaran, yaitu bagaimana program yang dilancarkan oleh pengelolah
kepala kelompok sasaran atau sejauh mana suatu lembaga berhasil

merelialisasikan sasaran yang hendak dicapai.

22Bydiani Nuraidah, Efektifitas Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di

Kabupaten Subang, Jurnal Komunikasi dan Kebudayaan, vo.1, no. 2, Desember 2019, h. 155

23 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2010), h.

125
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3. Tepat waktu, yaitu untuk menggunakan waktu dalam pelaksanaan program,
harus sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya. Dengan
waktu yang tepat maka program akan berjalan dengan efektif.

4. Tercapainya tujuan, yaitu untuk mengetahui apakah tujuan dari dibentuknya
program sudah tercapai atau belum.

5. Perubaha nyata, yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk perubahan nyata
sebelum dan sesudah adanya program tersebut. Sehingga dapat di ukur
melalui sejauh mana program tersebut memberikan suatu efek atau dampak

serta perubahan nyata bagi masyarakat.

Dari beberapa pengukuran efektifitas program diatas, dapat disimpulkan
bahwa ukuran efektifitas program merupakan suatu cara untuk mengukur sejauh

mana program berjalan, guna mencapai yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Program Keluarga Harapan (PKH)
a. Pengertian Program Keluarga Harapan (PKH)
Program Kelurga Harapan (PKH)merupakanprogram bantuan bersyarat.
Artainya setiap masyarakat yang menjadi peserta sasaran program memiliki
kewajiban yang di tentukan oleh Kementrian Sosial sebagai syarat penerima

bantuan.

Berdasarkan Peraturan Mentri Sosil Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2018, program keluarga harapan ditetapkan untuk mendukung pelaksanaan
penyaluran program perlindungan sosial yang terancana, terarah, dan
berkelanjutan dalam bentuk Program Keluarga Harapan (PKH) adalah sebagai
bantuan sosial bersyarat yang bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran

dan meningkatkan pendapatan keluarga miskin dan rentan. 24

Program Keluarga Harapan adalah perlindungan sosial yang

memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Miskin (RTM) dan bagi

Z4peraturan Mentri Sosial RI, Tentang Program Keluarga Harapan, No. 1 tahun 2018, h. 11
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anggota keluarga RTM diwajibkan melaksanakan persyaratan dan ketentuan
yang telah ditetapkan. Program ini dalam jangka pendek bertujuan mengurangi
beban RTM dan dalam jangka panjang diharapkan dapat memutus rantai
kemiskinan antar generasi, sehingga generasi berikutnya dapat keluar dari
perangkap kemiskinan.?®

Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disingkat PKH adalah
program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga atau seseorang
miskin, diolah oleh pusat data dan informasi kesejahteraan sosial dan ditetapkan
sebagai keluarga penerima manfaat PKH.?®

Sejaktahun 2007 pemerintah Indonesia telah melaksanakan bantuan
tunai bersyarat (BTB) atau dikenal dengan Program Keluarga Harapan
(PKH).Di awal pelaksanaan program ini didesain hanya untuk kelompok paling
miskin agar mendapatkan akses kesehatan bagi ibu dan anak sejak dalam
kandunga dan pendidikan sehingga dapat memutus rantai kemiskinan. PKH
bukan lanjutan program subsidi langsung tunai yang sudah berlangsung selama
ini dalam rangka membantu RTM mempertahankan daya beli pada saat
pemerintah melakukan penyesuaian harga BBM. PKH lebih dimaksudkan
sebagai upaya membangun sistem perlindungan sosial kepada masyarakat
miskin dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial penduduk miskin
sekaligus sebagai supaya memutus rantai kemiskinan yang terjadi selama ini.
PKH merupakan program bantuan dan perlindungan sosial yang termasuk

dalam klaster I strategi penanggulangan kemiskinan di Indonesia yang berkaitan

®Nova Abisal dan Yulindawati, Efektifitas Program Keluarga Harapan Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Masa Pandemi Covid-19, (Jurnal ekonomi dan bisnis, Vo. 1, No. 1,
2022), h. 99

%Rosmiati, DKk, Program Penanggulangan Kemiskinan Kabinat Indonesi Bersatu 11,
(KEMINFO RI , 2011), h. 25
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dengan pendidikan, kesehatan dan pemenuhan dasar bagi lansia dan
penyandang disabilitas berat.?’

Jadi Program Keluarga Harapan (PKH) dari penjelasan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa PKH merupakan program pemberian bantuan
bersyarat kepada RTM yang ditetapkan sebagai penerimah manfaat PKH
sekaligus sebagai upaya untuk memberantas rantai kemiskinan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan sosial terhadap masyarakat yang masih mengalami

kemiskinan.
b. Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH)

Tujuan umum program keluarga harapan (PKH) adalah untuk
mengurangi angka kemiskinan dan memutus rantai kemiskinan, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, serta merubah perilaku RTM yang relatif kurang
mendukung peningkatan kesejahteraan, terutama pada kelompok RTM. Tujuan
PKH yaitu:%

1. Untuk meningkatka taraf hidup keluarga penerimaan manfaat melalui akses
layanan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial.

2. Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga
miskin dan rentan.

3. Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian keluarga penerimah
manfaat dalam mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta
kesejahteraan sosial.

4. Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan

5. Mengenalkan maanfaat produk jasa keunan formal kepada keluarga

penerimah manfaat.

27 Deddy Mulyadi, Studi Kebijakan Publik Dan Pelayanan Publik, (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 24

28 Kementrian Sosial Republik Indonesia, Pedoman Penyelenggaraan Program Keluarga
Harapan, 2013, h. 15
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Berdasarkan penjelasan dari penjelasan di atas, maka dapat di simpulkan
bahwa tujuan utama PKH untuk memberantas dan menurunkan angka
kemiskinan dengan meningkatkan taraf hidup peserta yang menerimah manfaat,
melaui akses layanan yang disediakan oleh Program Keluarga Harapan berupa
pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial. Begitu juga sama halnya
dengan di Desa Basseang, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, tujuan
bansos ini yaitu Program Keluarga Harapan di salurkan untuk menurunkan
angka kemiskinan di Desa Basseang yang penduduknya masih rentan

mengalami kemiskinan.
c. Sasaran Penerima Program Keluarga Harapan Dan Wilayahnya

Sasaran PKH merupakan keluarga atau seseorang yang miskin dan
rentan serta terdaftar dalam data terpadu program penanganan fikir miskin,
memiliki komponen kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial.
Selanjutnya juga di jelaskan dalam pasal 4 berdasarkan peraturan mentri sosial

yaitu :?°

1) Sasaran Program Keluarga Harapan (PKH) akses merupakan keluarga dan
seseorang yang miskin dan rentan diwilaah PKH akses yang terdafar dalam
data terpadu dalam penanganan fakir miskin yang memiliki komponen
keseharan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial.

2) Program Keluarga Harapan (PKH) akses sebagaimana dimaksud pada
penjelasan di atas bahwa wilayah terdiri atas:

a) Pesisir dan pulau kecil
b) Daerah tertinggi atau terpencil

c) Perbatasan atar negara

Berdasarkan sasaran penerimah Program Keluarga Harapan (PKH) di

wilayah di atas, maka dapat di simpulkan bahwa sasarannya Program Keluarga

2 Hikmat R, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan Tahun 2019, (Jakarta:
Kementrian Sosial RI, 2018) , h. 25-26
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Harapan (PKH) di wilayah penelitian ini yaitu Kecamatan Lembang, Kabupaten
Pinrang adalah termasuk Kriteria wilayah yang tepat sasaran. Desa Basseang
termasuk daerah tertinggal atau terpencil dan daerahnya masih banyak

penduduk atau masyarakat mengalami kemiskinan.
d. Kewajiban Dan Hak Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

Peserta yang mendapatkan bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
diwajibkan memenuhi persyaratan dan komitemen untuk ikut berperan aktif
dalam kegiatan pendidikan anak, kesehatan keluarga, kewajiban yang harus di
penuhi oleh peserta yaitu:*

1. Bidang Kesehatan

Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) diwajibkan memenuhui
persyaratan kesehatan yang sudah ditetapkan dalam protocol pelayanan

kesehatan seperti di bawah ini:

a) Anak Usia 0-6 Tahun:

1) Anak usia 0-28 hari(neonatesi) harus di periksa kesehatannya sebanyak
3 kali.

2) Anak usia 0-11 harus diimunisasi lengkap (BCG, DPT, Polio, Campak,
Hepatitis B) dan ditimbang berat badannya sacara rutin setiap bulan.

3) Anak usia 6-11 bulan harus mendapatkan vitamin A minimal sebanyak 2
(dua) kali dalam setahun, yaitu bulan Februari dan Agustus. Anak usia
12-59 bulan perlu mendapatkan imunisasi tambahan dan ditimbang berat
badannya secara rutin setiap bulan.

4) Anak usia 5-6 tahun ditimbang berat badannya secara rutin setiap bulan

untuk dipantau tumbuh kembangnya dan atau mengikuti program

30TNP2K, Rangkuman Informasi Program Keluarga Harapan (PKH) 2119, h. 5
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pendidikan anak usia dini (PAUD) apabila dilokasi/pasyandu terdekat
terdapat fasilitas PAUD.

b) Ibu Hamil dan Ibu Nifas:

1)

2)

3)

Selama kehamilan, ibu hamil harus melakukan pemeriksaan kehamilan
di fasilatas kesehatan sebanyak 4 (empat) kali, yaitu sekali pada usia
kehamilan 0-3 bulan, sekali pada bulan usia 4-6 bulan, dua kali pada
kehamilan 7-9 bulan, dan mendapatkan suplemen Fe.

Ibu melahirkan harus ditolong, oleh tenaga kesehatan di fasilitas
kesehatan.

Ibu nifas harus melakukan pemeriksaan/diperiksa kesehatan dan
mendapat pelayanan KB pasca persalinan setidaknya 3 (tiga) kali pada
minggu I, 1V, dan VI.

2. Bidang Pendidikan

Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di wajibkan memenuhui

persyaratan berkaitan dengan pendidikan yakni kehadiran di satuan pendidikan

minimal 85% dari hari sekolah dalam sebulan selama tahun ajaran berlangsung,

dengan beberapa catatan seperti di bawabh ini;

1)

2)

3)

Apabila dalam keluarga terdapat anak yang berusia 5-6 tahun yang
sudah masuk sekolah dasar dan sejenisnya, maka yang bersangkutan
dikenakan persyaratan pendidikan.

Jika memiliki anak berusia 7-15 tahun, anak peserta PKH tersebut harus
didaftarkan/terdaftar pada satuan pendidikan (SD/MI/SDLB/ Paket A
atau SMP/MTS/SMLB atau SMP/MTS Terbuka).

Jika memiliki anak usia 15-18 tahun yang belum menyelesaikan
pendidikan dasar, maka peserta PKH diwajibkan mendaftarkan anak
tersebut ke satuan pendidikan yang menyelenggarakan program wajib

belajar 9 tahun atau pendidikan kesetaraan.



4)

5)

6)
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Apabila anak tersebut di atas masih buta aksara, maka diwajibkan untuk
mengikuti pendidikan keaksaraan fungsionaldi Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) terdekat.

Apabila anak tersebut bekerja, atau disebut pekerja anak (PA) atau telah
meninggalkan sekolah dalam waktu yang cukup lama, maka data anak
tersebut akan didaftarkan dan disampaikan kepada Dinas Tenaga Kerja
dan Dinas Pendidikan di tingakat Kabupaten/Kota untuk mendapatkan
Program Pengurangan Pekerja Anak.

Apabila anak tersebut terpaksa di jalanan, atau disenut Anak Jalanan
(AJ) dan telah meninggalkan sekolah dalam waktu yang cukup lama,
maka data anak tersebut akan didaftarkan dan disampaikan kepada Dinas
Sosial dan Dinas Pendidikan di tingkat Kabupaten/Kota untuk
mendapatkan Program Kesejahteraan Sosial Anak.

3. Bidang Kejahteraan Sosial

Peserta Program Keluarga Harapan diwajibkan memenuhui perssyaratan

berkaitan dengan bidang kesejahteraan dengan beberpa catatn seperti di bawah

ini:

a) Lansia 70 Tahun Keatas:

b)

1)

2)

Pemeriksaan kesehatan oleh tenaga kesehatan yang dapat dilakukan oleh
tenaga kesehatan atau mengunjungi puskesmas santun lajut usia (jika
tersedia)

Mengikuti kegiatan sosial (day care)

Penyandang Disabilitas Berat:

1)
2)

Pemeliharaan kesehatan sesuai kebutuhan
Pemeriksaan kesehatan dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan melalui

kunjungan rumah (home care)



26

Bila persyaratan di atas kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial
dapat dilaksanakan secara konsisten oleh Peserta Program Keluarga Harapan,
sebagai beriku:

1. Mendapatkan bantuan uang tunai yang besarannya disesuaikan dengan
kebutuhan program.

2. Mendapatkan layanan dan fasilitas kesehatan dan pendidikan bagi selurhh
anggota keluarga.

3. Terdaftar dan mendapatkan program-program dan sinergitas menurunkan
angka kemiskinan lainnya.

4. Baagi lansia di atas 70 tahun dan penyadang disabilitas berat mendapatkan
pemenuhan kebutuha dasar dan pelayanan kesehatan sesuai kebutuhannya.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwabantuan
Program Keluarga Harapan (PKH) memang harus memiliki kriteria yang telah
di jelaskan di atas, apabilah telah memenuhui syarat-syarat yang ada di
PKH.Dalam hal ini, Peserta Program Keluarga Harapan yang menerima manfaat
memiliki hak tersendiri peserta yang menerima bantuan PKH yang harus

dipenuhi oleh bansos Program Keluarga Harapan.
e. Besar Bantuan

Bantuan soaial Program Keluarga Harapan (PKH) pada tahun 2019
terabagi menjadi dua jenis yaitu bantuan tetap dan bantuan komponen yang
diberikan kepada RTM. Besaran bantuan PKH pada setiap komponen berbeda.
Besar bantuan untuk setiap RTM peserta PKH mengikuti skenario bantuan yang

disajikan pada table di bawah ini:
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Tabel 2.1
Besar Bantuan Komponen
No Komponen Bantuan Indeks
Bantuan
(Rp)
1 Bantuan ibu hamil/menyusui Rp 2.400.000,-
2 Bantuan anak usia dibawah 6 tahun Rp 2.400.000.-
3 Bantuan peserta pendidikan setara Rp 900.000,-
SD/Sederajat
4 Bantuan peserta pendidikan setara Rp 1.500.000,-
SMP/Sederajat
5 Bantuan peserta pendidikan setara Rp 2.000.000,-
SMA/Sederajat
6 Bantuan penyadang disabilitasi berat Rp 2.400.000,-
7 Bantuan lanjut usia 70 tahun ke atas Rp 2.400.000,-

Sumber: Keputusan Dinas Sosial

Dari table di atas diatas dapat di ketahui bahwa besar bantuan setiap
komponen berbeda-beda. Apabilah besaran bantuan yang diterima RTM melebihi
batas maksimum atau dalam satu anggota keluarga memiliki lebih dari 4
komponen penerimah bnatuan, maka bantuan yang diberikan adalah hanya 4
komponen yang menerima bantuan. Selain itu ada bantuan tetap untuk setiap
keluarga, bantuan ini hanya diberikan pada tahap pertama setiap tahun. Data
bantuan tersebut dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Reguler : Rp 55.000,-/Keluarga/Tahun
2. PKH Akses : Rp 1.000.000,-/Keluarga/Tahun®!

Adapun bantuan sosial PKH disalurkan secara non tunai ke rekening

pengurus PKH yang di akses dengan kartu debit Kartu Keluarga Sejahtera

31 Kelender Program Keluarga Harapan (PKH), 2019, h. 3



28

(KKS). Selama satu tahun anggaran, bantuan sosial PKH disalurkan dalam
empat tahap, yaitu tahap pertama (Jannuaari), tahap kedua (April), tahap ketiga
(Juli), tahap keempat (Oktober). Wewenang ini di putuskan keputusan dari
pemerintah pusat. Pada saat pencairan dana Program Keluarga Harapan maka
pendamping PKH harus memastikan kesesuai antara kartu peserta PKH dengan

Kartu Identitas (KTP) serta mengumpulkan bukti pencairan (slip penarikan).
f. Mekanisme Penyaluran Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)

Mekanisme penyaluran bantuan sosial dilaksanakan oleh pemberi
bantuan sosial melalui bank penyaluran ke rekening atas nana peserta penerima
bantuan sosial. Yang di maksud rekening di atas nama peserta penerima bantuan
sosial adalah rekening yang mencakup seluruh program sosial yang di terimah
oleh peserta penerima bantuan sosial dan dapat dibedakan penggunaaannya
untuk masing-masing program bantuan sosial. Adapun Mekanisme penyaluran

bantuan sosial PKH secara non tunai meliputi:

Pembukaan rekening penerima bantuan sosial
Sosialisasi dan edukasi

Distribusi Kartu Keluarga Sejahtera (KKS)
Proses penyaluran bantuan sosial PKH
Penarikan dana bantuan sosial PKH

Rekonsiliasi hasil penyaluran bantuan sosial PKH

N o a bk~ e np e

Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Penyaluran Bantuan Sosial®?

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa, setiap keluarga
penerimah manfaat peserta program keluarga harapan wajib memenuhui
tahapan mekanisme penyaluran dana program keluarga harapan supaya

memudahkan penyaluran dana kesetiap peserta PKH.

32 TNP2K, Panduan Pemantauan Program Keluarga Harapan (PKH), 2019, h. 10
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3. Kemiskinan

a. Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan adalah ketidak mampuan individu untuk memenuhui
kebutuhan dasarnya.Kemampuan yang dimaksud disini buka hanya kemampuan
individu itu sendiri, tetapi juga dalam konteks keluarg, artinya meskipun
kemiskinan merupakan atribut bagi individu yang bersangkutan tapi pada
kenyataannya keadaan tersebut terkait erat dengan kondisi keluarga.Oleh karena
itu kemiskinan penduduk dapat juga dikelompokkan menjadi penduduk atau

individu miskin dan keluarga miskin.®

Pemahaman penjelaasan diatas mengisyaratkan bahwa seseorang yang
disebutkan miskin pada dasarnya merupakan orang yang memiliki kekurangan
sumberdaya-sumberdaya material ketika akan terlibat dalam aktivitas-aktivitas
sosial yang ada, atau seseorang yang tidak memiliki kesempatan untuk
memperoleh keuntungan atau standar hidupannya kurang layak, oleh karena itu
konsep kemiskinan masih didominasi oleh suatu sudut pandang, yakni
kemisinan pendapatan. Pemahaman seperti ini sebagian besar menggambarkan
potret kemiskinan sacara utuh.Kemiskinan seakan-seakan hanya masalah
ekonomi yang dilihat pada rendahnya pendapatan seseorang dalam memenuhui

kebutuhan hidupnya.

Kemiskinan juga dapat digambarkan sebagai kondisi yang serba
kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia, yaitu meliputi
kebutuhan sadang, papan pendidikan dan kebutuhan akan kesehatan. Penduduk
miskin yang tidak berdaya dalam memenuhui kebutuhan hidupannya

dikarenakan mereka tidak memiliki aset sebagai sumber pendapatan, juga

3Celeste dan Audie, Analisis Pengaruh Belanja Bantuan Sosial Dan Investasi Swasta
Terhadap Kemiskinan Di Provensi Sulawesi Utara, Jurnal Berkala IImiah Episiensi, VVo. 18, No.01,
Tahun 2018, h. 92
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karena struktur sosial ekonomi tidak membuka peluang orang miskin keluar dari

lingkungan kemiskinan yang tidak berujung pangkal.

Untuk memahami kemiskinan secara multimendisional pada prinsipnya,
standar hidup disuatu masyarakat tidak sekedar tercakupnya kebutuhan akan
kesehatan maupuan pendidikan. Tempat tinggal atau pemukiman yang layak
merupakan salah satu dari standar hidup atau standar kesejahteraan masyarakat
disuatau daerah.Berdasarkan kondisi ini, suatu masyarakat disebut miskin
apabilah memiliki pendapatan jauh lebih rendah dari rata-rata pendapatan
sehingga tidak banyak memiliki kesempatan untuk mensejahterakan dirinya.3

Kemiskinan menurut Kementerian Sosial, berdasarkan surat keputusan
Mentri Sosial RI No. 146/HUK/2013 tentang Penetapan Kriteria dan Pendataan
Fakir Miskin dan Orang Tidak Mampu, yaitu:

1) Tidak mempunyai sumber mata pencagarian dan/atau mempunyai sumber
pencaharian tetapi tidak mempunyai kamampuan memenuhui kebutuhan
dasar.

2) Mempunyai pengeluaran sebagian besar digunakan untuk memenuhui
konsumsi makanan pokok dengan sederhana.

3) Tidak mampu atau mengalami kesulitan untuk berobat ke tenaga medinis,
kecuali puskemas atau yang disubsidi pemerintah.

4) Tidak mampu membeli pakaian satu kali dalam setahun untuk setiap
anggota rumah tangga.

5) Mempunyai kemampuan hanya menyekolahkan anaknya sampai jenjang
pendidikan Sekolah Lanjut Tingkat Pertama.

6) Mempunyai dinding rumah terbuat dari  bambu/kayu/tembok dengan
kondisi tidak baik/berkualitas rendah, termasuk tembok tidak diplester.

3 Darwin Muhajir, Memanusiakan Rakyat: Penanggulangan Kemiskinan Sebagai Arus
Utama Pembangunan, (Yogyakarta: Benang Merah, 2005), h. 156
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7) Mempunyai dinding rumah terbuat dari tanah atau kayu/semen/keramik
dengan kondisi tidak baik/kualitas rendah

8) Atap terbuat dari ijuk/rumbia atau genteng/seng/asbes dengan kondisi tidak
baik/kualitas rendah.

9) Mempunyai penerangan bangunaan tempat tinggal bukan dari listrik atau
listrik tampa meteran.

10) Luas lantai rumah kecil kurang dari 8 meter persegi/panjang

11) Mempunyai sumber air minuman berasal dari sumur atau mata air tak

terlindungi/air/sungai/air hujan/lainnya.

Menurut Salmet Riyadi, menyatakan bahwa jenis kemiskinan di

katagorikan atas dua bagian yaitu:

1) Kemiskinan Alamiah adalah kemiskinan yang berbentuk sebagai akibat
adanya kelangkaan sumber daya alam dan minimnya sarana umumnya
(jalan raya, listrik, air bersih). Umumnya kondisi ini dialami oleh daerah
yang belum terjangkau oleh pembangunan sehingga menjadi daerah
tertinggal.

2) Kemiskian Bantuan adalah kemiskinan yang di sebabkan oleh sistem
medernisasi atau kemiskinan yang membuat masyarakat sulit untuk
menguasai sumber daya alam, sarana umum, dan fasilitas ekonomi

secara merata.>®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan
bisa terjadi oleh sebab alamiah dab buatan. Seperti yang terjadi pada lokasi
peneliti ini, dimana kemiskinn ini terjadi sebab alamiah yang pada dasarnya

masyarakat tersebut sudah terlahir sebagai keluarga miskin, namun yang

35 KEMENSOS RI, Kriteria Fakir Miskin Dan Orang Tidak Mampu Menurut , 2020
3% Salmet Riyadi, Analisis Implementasi Program Keluarga Haeapan Terhadap Keluarga
Sangat Miskin Penerima Bantuan, Insitut Lampng Bandar, 2016, h.15



32

memperparah keadaan adalah dimana masyarakat tidak mendapat sarana secara

merata.
b. Bentuk dan Jenis Kemiskinan

Masalah kemiskinan dan faktor penyebab kemiskinan memperluas
pandangan ilmu pengetahuan bahwa kemiskinan tidak hanya sekedar tidak
dapatnya seseorang atau sekelompok orang dalam memenuhui kebutuhan
dasarnya tetapi kemiskinan merupakan masalah yang
multidimensional.Berdasarkan permasalahan tersebut kemiskinan memiliki 4

bentuk yaitu sebagai berikut:

1) Kemiskinan obsolut
Kemiskinan obsolut suatu kondisi dimana pendapatan seseorang atau
kelompok orang berada dibawah garis kemiskinansehingga kurang
mencukupi untuk memenuhui kebutuhan standar untuk pangan, sadang,
kesehatan, perumahan dan pendidikan yang di perlukan untuk meningkatkan
kualitas hidup.

2) Kemiskinan relative
Kemiskinan relative diartikan sebagai bentuk kemiskinan yang terjadi
karena adanya pengaruh kebijakan pembangunan yang belum menjangkau
keseluruh lapisan masyarakat sehingga penyebabkan adanya ketimpangan
pada pendapatan atau dapat dikatakan orang tersebut sebenarnya telah hidup
di atas garis kemiskinan namun masih berada dibawah kemampuan
masyarakat sekitarnya.

3) Kemiskinan cultural
Kemiskinan cultural adalah kemiskinan yang mengacu pada persoalan sikap
seseorang atau kelompok masyarakat yang menyebabkan oleh paktor
budaya, seperti tidak mau berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas,

pemboros, tidak kreatif meskipun ada bantuan dari pihak luar.
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4) Kemiskinan structural
Kemiskinan structural adalah dimana situasi miskin yang disebabkan
karenahnya akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem
sosial budaya dan sosial sosial politik yang tidak mendukung pembebasan
kemiskinan, tetapi kerap menyebabkan suburnya kemiskinan.*’

Menurut Salmet Riyadi, menyatakan bahwa jenis kemiskinan di

katagorikan atas dua bagian yaitu:

1) Kemiskinan Alamiah adalah kemiskinan yang berbentuk sebagai akibat
adanya kelangkaan sumber daya alam dan minimnya sarana umumnya
(jalan raya, listrik, air bersih). Umumnya kondisi ini dialami oleh daerah
yang belum terjangkau oleh pembangunan sehingga menjadi daerah
tertinggal.

2) Kemiskian Bantuan adalah kemiskinan yang di sebabkan oleh sistem
medernisasi atau kemiskinan yang membuat masyarakat sulit untuk
menguasai sumber daya alam, sarana umum, dan fasilitas ekonomi

secara merata.3®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan
bisa terjadi oleh sebab alamiah dab buatan. Seprti yang terjadi pada lokasi
peneliti ini, dimana kemiskinn ini terjadi sebab alamiah yang pada dasarnya
masyarakat tersebut sudah terlahir sebagai keluarga miskin, namun yang
memperparah keadaan adalah dimana masyarakat tidak mendapat sarana secara

merata.

37 Ali Khomsan dkk, Indikator Kemiskinan Dan Misklasifikasi Orang Miskin, (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), h. 3

3% Salmet Riyadi, Analisis Implementasi Program Keluarga Haeapan Terhadap Keluarga
Sangat Miskin Penerima Bantuan, Insitut Lampng Bandar, 2016, h.15
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D. Kerangka Pikir
Dalam penelitian ini penulis membahas bagaimana Efektifitas Program

keluarga Harapan pada Masyarakat Miskin di Desa Basseang, Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang, maka penulis membuat kerangka pikir guna
untuk pembantu penulis dalam melakukan penelitianserta dengan memudah

khalayak umum dalam memahaminya.
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Gambar 2.1 Bagang Kerangka Pikir
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriftif artinya penelitian ini tentang data yang dikumpulkan dan
diuraikan dengan kata-kata, misalnya dari hasil wawancara antara penelitian dan
informasi. Adapun alasan penulis menggunakan penelitian tersebut, karena dalam
sebuah penelitian harus melakukan penelitian langsung dengan objeknya, sehingga
peneliti akan langsung mengamati dan melakukan proses wawancara dengan objek
yang akan diteliti untuk mendapatkan data-data yang diperlukan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Basseang secara geografis berada di
wilayah Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, dengan luas wilayah 103 km?
yang terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Kalosi, Dusun Sipatokkong, dan Dusun
Tadang palie dengan objek penelitian masyarakat miskin yang mendapatkan
Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Basseang,Kecamatan lembang,
Kabupaten Pinrang. Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini sekitar 2
bulan.
C. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, berfokus pada Efektivitas Program Keluarga Harapan
(PKH) pada masyarakat miskin di Desa BasseangKecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang.
D. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa sumber data, baik
berupa sumber data primer mapunu data sekunder:
1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpulan data baik secara individual atau perorangan, data tersebut diperoleh

36
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dari proses peninjauan langsung pada objek penelitian yang ada dilapangan, dan
data tersebut harus dicari melalui narasumber atau responden, yaitu orang yang
dijadikan sasaran untuk mendapatkan informasi ataupun data mengenai penelitian. %
Sumber data primer didapatkan dengan cara peneliti turun langsung ke lokasi
unutuk mendapatkan data dengan melakukan wawancaradan dengan observasi atau
pengamatan langsung di Desa Basseang.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diberikan kepada
peneliti, melainkan lewat orang lain atau diperoleh dari dokumen.*® Sumber data
sekunder ini diperoleh untuk memperoleh hasil temuan yang didapatkan di lapangan
serta melengkapi informasi yang telah didapatkan sebelumnya.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini yaitu gabungan antara penelitian pustaka dan penelitian lapangan.
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara mengumulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.** Peneliti melakukan pengamatan langsung dengan membawa data
observasi yang telah disusun sebelumnya untuk melakukan pengecekan kemudian
peristiwa yang diamati dicocokkan dengan data observasi.
2. Wawancara

Wawancara (bahasa inggris: interview) adalah percakapan antara dua orang

atau lebih dan berlangsung antara yang diwawancara/narasumber dan

%Radial, Paradigmadan Model PenelitianKomunikasi, (Jakarta: PT BumiAksara, 2014),
h.359.

40Sugiyono, StatistikaUntukPenelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015) h, 62.
“INana SyaodihSukmadinata, MetodePenelitianKualitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya,
2010) h.220



38

pewancara/peneliti untuk mendapat pemahaman akan pandangan seseorang (makna
subjektif) terkait dengan hal atau kegiatan tertentu. Tujuan dari wawancara adalah
untuk  mendapatkan data/informasi dimana sang pewawancara/peneliti
mengemukakan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang
diwawancarai*?

Peneliti menggunakan panduan bentuk wawancara yang semi terstruktur di
mana hanya pokok-pokok masalah yang dipersiapkan sementara pertanyaan
diungkapkan pada saat terjadinya wawancara, sehingga bukan perangkat pertanyaan
ilmiah yang diucapkan sama persis untuk setiap wawancara, namun ada beberapa
pertanyaan umum untuk mengejar cakupan topik yang luas.

3. Dokumentasi

Peneliti melakukan dokumentasi pelaksanaan kegiatan penelitian melalui
foto atau gambar, sebagai bukti fisik kegiatan penelitian.
F. Teknik Pengelolaan Data

Data-data yang dikumpulan kemudian diolah, pengolahan data adalah
menimbang, menyaring, mengatur dan mengklarifikasikan.Menimbang dan
menyaring data adalah benar-benar memilih secara hati-hati data yang relevan, tepat
dan perkaitan dengan masalah yang tengah diteliti.Mengatur
danmengklasifikasikan, yaitu menggolongkan, menyusun menurut aturan tertentu.
Pada umumnya pengelolahan data dilakukan dengan cara:

1. Pemeriksaan data (editing), yaitu mengoreksi apakah data yang dikumpulkan
sudah cukup lengkap, benar dan sesuai atau relevan dengan masalah.

2.Penandaan data (coding),yaitu memberikan catatan atau tanda yang menyatakan
jenis sumber data, pemegang hak cipta atau urutan rumusan masalah.

3.Rekonstruksi data (reconstructing), yaitu menyusun ulang data secara teratur

berulang, sehingga mudah dipahami.

42 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: Reiks Aditama, 2012) h. 269.
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4.Sistematisasi data (systematizing), yaitu menempatkan data menurut kerangka
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.*?
G.Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan
data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan.**Keabsahan data dilakukan untuk
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi metode.

Triagulasi merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada
saat mengumpulkan data dan menganalisis data. Terkait dengan pemeriksaan data
triangulasi berarti suatu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan
memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk pengecekan atau perbandingan data.*®
H.Teknik Analisis Data

Analisis data menrupakan sebuah tahap yang bermanfaat untuk
menerjemahkan data hasil penelitian agar lebih mudah dipahami pembaca secara
umum. Proses analisis data bertujuan untuk menjawab masalah penelitian dan
membuktikan hipotesis penelitian, penyusum dan menginterpretasikan data yang
dudah diperoleh, menyusun data dalam cara yang bermakna sehingga dapat
dipahami dan memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian serta

menjelaskan argumen hasil temuan dilapangan.“®

43Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h.
33

4 Tim Penyusun, PedomanKaryaTulislimiah(MakalahdanSkripsi), (Parepare:lAINParepare,
2020), h. 23

4 SumasnoHadi, Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif PadaSkiripsi, (Jurnal
IImu Pendidikan, Vo. 3, No.1, 2013), h. 75

46Nanang Martono, MetodePenelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci,
(Jakarta:RajagrafindoPersada, 2015),h.10
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1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data-data kasar yang muncul dari
catatan-catatan yang tertulis di lapangan.
2. Penyajian data

Setelah melakukan reduksi data, langkah berikutnya adalah penyajian data
atau sekumpulan informasi yang memungkinkan peneliti melakukan penarikan
kesimpulan sementara dan dapat merencanakan tindakan berikutnya bila ternyata
masih terdapat data yang tidak lenghkap, perlu klarifikasi, atau sama sekali belum
diperoleh.
3. Verifikasi

Verifikasi merupakan aktivitas merumuskan simpulan berdasarkan dua
aktivitas sebelumnya. Simpulan ini dapat berupa simpulan sementara maupun

simpulan akhir.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini di Desa Basseang,
Kecamatan Lembang, Kabupaten Lembang, terkait dengan pelaksaanan Program
Keluarga Harapan (PKH) dan Efektivitas Program Keluarga Harapan dalam
mengurangi kemiskinan. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik
wawancara kepada pendamping Program Keluarga Harapan dan perangkat desa
serta masyarakat yang menerimah bantuan Program Keluarga Harapan.adapun
ulasan tentang penelitian yang dilakukan oleh penulis ini berdasarkan rumusan
masalah dalam penelitian.

Adapun hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis kurang
lebih satu bulan terdapat berbagai informasi mengenai tentang pelaksanaan Program
Keluarga Harapan dan Efektivitas Program Keluarga Harapan dalam mengurangi
kemiskinan Di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

a. Letak Geografis

Desa basseangmerupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang. Mayoritas penduduk ini berprofesi sebagai petani untuk
memenuhui kebutuhan hidup sehari-hari.Dengan kode Pos 91254. Secara geografis
Desa Basseang berada di wilayah Kecamatan Lembang, Kabuaten Pinrang dengan
luas wilayah 103 Km?yang terdiri dari 3 (tiga) dusun yaitu Dusun Kalosi, Dusun
Sipatokkonh dan Dusun Tadang Palie. Jarak dari desa Basseang kepusat kota
pemerintah Kabupaten Pinrang 76 Km. Desa Basseang berbatasan dengan 2 (dua)

Kabupaten, yaitu: Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Enrekang.*’

47Anwar, Pengawai Administrasi Data, Desa Basseang, Kabupaten Pinrang, Wawancara, 29
September 2023
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b. Struktur Pemerintahan Desa Basseang

Kepala desa

Sekertaris desa

Kepala seksi pemerintahan

Kepala seksi kesejahteraan dan layanan
Kordinator umum dan perencanaan
Kepala urusan keuangan

Kepala dusun kalosi

Kepala dusun tadang palie

Kepala dusun sipatokkong

: Harianto S.IP

: Ahmad

: Anwar

: Irpan Buang

: Burhanuddin. L
: Yusuf

: Sudirman

: Jumadil

: Nico Lestari

Table 4.1 Data Jumlah Penduduk Desa Basseang

42

No. | Nama Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah Jiwa
Kalosi 398 416 814
Sipatokkong 420 439 859
Tadang Palie 293 276 569

Jumlah 1.111 1.131 2.242 Jiwa

Sumber: Pegawai Administrasi Data Desa Basseang 20238

Desa Basseang merupakan salah satu desa yang masih terdapat penduduk

yang kurang mampu, jumlah penduduk kurang mampu di Desa Basseang

berjumalah 2.242 jiwa, oleh sebab itu daerah Basseang mendapatkan bantuan dan

Program Keluarga Harapan karena kondisi manyarakat di Desa Basseang sangat

memerlukan interversi pemerintah dengan cara bantuan bansos yaitu PKH ini. Di

Desa Basseang masyarakat yang terdaftar menjadi peserta program keluarga

harapan sekitar 155 KK yang menerima program keluarga harapan. Karena

termasuk dalam kriteria PKH. Sedangkan yang selebihnya masyarakat yang kurang

mampu, tidak mendapatkan bantuan program keluarga harapan karena tidak

48Anwar, Pegawai Administrasi Data, Desa Basseang, Kabupaten Pinrang, Wawancara, 29
September 2023
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termasuk kriteria program keluarga harapan dankarena tidak terdata di Dinas Sosial
Kabupaten menjadi peserta program keluarga harapan.
Table 4.2 Fasilitas Masyarakat

No. | Fasilitas Masyarakat Jumlah Fasilitas
Masjid 8

Gereja

1
2
3 Puskesmas
4

Posyandu

= W O O

5 Pasar

Sumber: Pegawai Administrasi Data Desa Basseang 2023

Tabel 4.3
Indeks Bantuan Sosial PKH Desa
Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang
Pencairan Tiga Bulan Sekali/tahun

no Bantuan Komponen Setiap Jumlah Bantuan 3 JumlahBantuan

Jiwa bulan sekali setiap pertahun setiap
Jiwa Jiwa

1 Ibu hamil Rp. 600.000 Rp. 2.400.000

2 Anak usia 0 s.d 6 Tahun Rp. 600.000 Rp. 2.400.000

3 SD/sederajad Rp. 225.000 Rp. 900.000

4 SMP/sederajat Rp. 375.000 Rp. 1.500.000

5 SMA/sederajat Rp. 500.000 Rp. 2.000.000

6 Penyandang disabilitas Rp. 600.000 Rp. 2.400.000

7 Lanjut usia 70 tahun Rp. 600.000 Rp. 2.400.000

Sumber:File Data Peserta PKH Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang 2022

B. Proses Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Basseang
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang
Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Basseang merupakan salah satu
program pemerintah yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan. Pada
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) ini dilaksanakana oleh Kementrian

Sosial dengan melibatkan berbagai kementrian atau lembaga.Program Keluarga
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Harapan (PKH) adalah program bantuan yang bersyarat yang diberikan kepada
keluarga miskin. Persyaratan tersebut berupa kehadiran di fasilitas pendidikan
(misalnya bagi anak usia sekolah), atauapun kehadiran di fasilitas kesehatan
(misalnya bagi anak belita atau ibu hamil). Tujuan utama Program Keluarga
Harapan (PKH) adalah untuk meningkatkan taraf hidup Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) melalui akses layanan pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial.

Sasaran Program Keluarga Harapan (PKH) yaitu keluarga miskin dan rentan
yang diperoleh dari hasil Basis Data Terpadu (PKH) yang dikumpulkan oleh Badan
Pusat Statistika (BPS) yang memiliki komponen kesehatan dengan kriteria ibu
hamil/menyusui, anak berusia nol sampai dengan enam tahun. Komponen
pendidikan dengan kriteria anak SD/MI atau sederajat, anak SMP/MT atau
sederajat, anak SMA/MA atau sederajat, dan anak usia enam sampai 21 tahun yang
belum menyelesaikan wajib belajar 12 tahun serta komponen kesejahteraan sosial
dengan kriteria lanjut usia diutamakan mulai 60 (enam puluh) tahun, dan
penyandang disabilitas diutamakan penyandang disabilitas berat.

Penggunaan bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) memberikan
manfaat jamgka pendek dan jangka panjang, untuk jangka pendek dapat membantu
pengurangan beban pengeluaran keluarga miskin, dan untuk jangka panjang
tentunya diharapkan dapat memutus rantai kemiskinan antar generasi melalui
peningkatan kualitas kesehatan dan pendidikan.

Pelaksanaan program keluarga harapan di Desa Basseang dilakukan dalam
berbagai tahap yaitu tahap persiapan, tahap assessment, tahap perumusan program,
dan tahap pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam program keluarga harapan ini
disusun sedemikian rupah agar mampu menciptakan program yang efektif dalam
menangani masalah ekonomi masyarakat Desa Basseang serta mengupayakan
kegiatan dilakukan untuk menjaga keberlangsungan kegiatan untuk tetap berjalan
dalam jangka waktu yang panjang. Adapun untuk kajian deskriptif dalam penelitian

ini, tahap pelaksanaan kegiatan dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. PersiapanProgram

Proses persiapan pelaksanaan PKH salah satunya yaitu seleksi penetapan
dan lokasi.Pada program tersebut, tahap persiapan dilakukan dalam beberapa tahap
kegiatan sebelum program berjalan. Menurut salah satu pendamping PKH ia
mengatakan bahwa:

”Proses penentuan PKH itu harus melalui rapat musyawara desa dengan
melibatkan masyarakat seperti kepala dusun, RT, RW, dan took-toko
masyarakat yang akan nantinya di musyawarakan di tingkat desa kelurahan
siapa-siapa yang lebih berhak menerima PKH ini kemudian yang berhak
menerimah PKH namanya akan di masukkan di Data Terpadu Kesejahteraan
Sosial (DTKS) dan penetepan lokasi itu langsung dari kemensos yang
menanganinya”.*®

Berdasarkan pernyataan di atas dapat di pahami bahwa kegiatan persiapan
program keluarga harapan di desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang,
di tekankan pada masyarakat yang benar-benar termasuk ke dalam golongan kurang
mampu. Pada tahap ini terdapat dua kegiatan yang perlu dilakukan yaitu penentuan
masyarakat miskin dan penentuan lokasinya.Pada kegiatan ini ada Yyang
dipercayakan untuk memberikan masukan siapa-siapa yang berhak menerima
bantuan PKH ketika melakukan rapat musyawara desa. Menurut salah satu
pendamping PKH ia mengatakan bahwa:

“Yang ditugaskan atau yang dipercayakan dalam menentukan masyarakat
miskin yaitu kepala dusun yang mengusulkan warganya dengan bantuan staf
desa dalam pengawasan pendamping PKH dan ada beberpan proses
penyalura bantuan PKH”.%°

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa pada tahap persiapan dalam
pelaksanaan kegiatan program keluarga harapan di Desa Basseang Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang yang bertugas menentukan masyrakat miskin ialah

setiap kepala dusun karena dia yang lebih mengetahui siapa warganya yang

*Ruslan, Pendamping PKH Desa Basseang, Wawancara 10 Oktober 2023.
0Ruslan, Pendamping PKH Desa Basseang, Wawancara 10 Oktober 2023
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termasuk miskin dan tidak, untuk di musyawarakan di kantor desa bersama dengan
pendamping PKH dan masyarakat lainnya serta melalui proses penyaluran bantuan
PKH yang di jelaskan sebagai berikut:

Adapun proses jadwal penyaluran bantuan penyaluran bantuan program
keluarga harapan di Desa Basseang, Kecamatn Lembang, kabupaten Pinran yaitu
bulan Januari, Februari, Maret,April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, November,
Oktober dan Desember adalah bulan verifikasi data/pemeriksaan kebenaran laporan
data peserta PKH, selanjutnya pemutahiran data beserta pengelohan final closing
jatuh bulan Januari, Februari, April, Mei, Juli, Agustus, Oktober Dan November,
jadwal final closing dilakukan setiap akhir bulan bilamana tanggal bertepatan hari
libur nasional, maka pelaksanaan final closing dimundurkan pada hari Kkerja
berikutnya. Setelah itu di lanjuti dengan menyiapkan pengajuan data bayar pada
bulan Desember, Maret, Juni Dan September, setelah proses tersebut baru jadwal
penyaluran bantuan dana PKH pada bulan Januari, April, Juli Dan Oktober.

Penyaluran bantuan program keluarga harapan di Desa Basseang penyaluran
tiga bulan sekali yaitu setahun empat kali penyaluran bantuan PKH yang di dapatkan
oleh peserta. Adapun peserta yang mendapatkan bantuan PKH di Desa Basseang
berkisar 155 orang peserta, diantara tiga dusun yaitu Dusun Kalosi, Dusun
Sipatokkong, Dusun Tadang Palie, setiap dusun ada terbagi 3 kelompok peserta PKH
setiap kelompok ada ketua kelompok yang di tetapkan oleh pendamping PKH, supaya
memudahkan dalam mengontrol peserta PKH. Berikut ini daftar nama penerima
bantuan PKH di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang sebagai
berikut:
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NO |NAMA_PENERIMA NIK_KTP |TAHAP IDSEMESTA NAMA_KEL|  Alamat DIR GEL%M
1 |ALLE 7315070502820004| 1 EQSS_CEGO'HDG' Basseang |SAREONG Dir JS GEL 3
2 |ANI 7316026012800002| 1 iii?sawzso- Basseang |JAMBU Dir JS GEL 3
3 |ARI 7315076009600001| 1 igig_'r’gAE'lsw' Basseang |SAREONG Dir JS GEL 3
4 |ARI 7315076503720002| 1 ZEE’?E“'DS’DG' Basseang |PASAPARANG |Dir JS GEL3
5 |ARMI 7315074107880010| 1 iééZ_BAE'D‘mE' Basseang |PASAPARANG |Dir Dayasos |GEL 1
6 [BEDA 7315075609870001| 1 ;ggifg:égii’:;;g' Basseang |TABANG Dir Dayasos |GEL 1
7 |BEDA 7315077112740163| 1 Zii%?snmcs» Basseang |[TADANG PALIE |Dir JS GEL3
8 [BINA 7315075310870007| 1 22{9)3?10C»99C6» Basseang |SAREONG Dir Dayasos |GEL 1
9 [BOHARI 6408093112560003| 1 ig?fFAS’ZB%’ Basseang |Rantau Hidup [Dir JS GEL 3
10 [BUA 7315074907600004| 1 ﬁ?:‘AlA’GGZZ’ Basseang |BT. TANGNGA |Dir Rehsos |GEL 1
11 [BUE 7315074804700001| 1 zE‘ZSSEA’xQQ’ Basseang |LANJA Dir JS GEL 3
12 [BUNGIN 7315074109750002 1 25:\26_1443'505 Basseang |KALOSI Dir JS GEL 3
13 [BUNI 7315077112590092| 1 E:DAS_FEFC'F237' Basseang |KAMP BARU  [Dir JS GEL 3
14 |CANNI 7315076601900003 1 258156>24A3>0581> Basseang |KALOSI Dir Dayasos |GEL1
15 [CAYANTI 7315074412890005| 1 EEEE;E_’BAZ'QWS' Basseang |PAJO Dir JS GEL 3
16 [cUMI 7315074112770005| 1 2:32_725&14@- Basseang |SAREONG Dir JS GEL 3
17 DAl 7315074108530001| 1 iggfz:;szc-ossa- Basseang |RATTE Dir JS GEL 3
18 [DANGLU 7315074407900001| 1 22;?_4232'21“' Basseang |CEMBA Dir JS GEL 3
19 |DARAWISA 7315077112750130| 1 2;22?4”'8978' Basseang |RATTE Dir JS GEL 3
20 |[DARMIATI 7316024903700001| 1 2225_3362'&84' Basseang |SAREONG Dir JS GEL 3
21 |DARNI 7315075010600007| 1 4A§§§_4DD3'6CDB' Basseang |[TOMBANG Dir JS GEL3
22 |DASI 7315074604770002| 1 22\2??4201293' Basseang |KALOSI Dir JS GEL3
23 [DAWARIA 7315075001780003| 1 Zis(;:i/_vso-omc- Basseang |KAMP BARU  [DirJS GEL 3
24 [DAWIRA 7315076103810005| 1 Zggif\DAF'AOSF' Basseang |SAREWONG  [DirJS GEL 3
25 [DIANA 7315075406730001| 1 2222?075-6617- Basseang |RATTE Dir JS GEL 3
26 |DIARANG 7315074101730016| 1 Z?;EBSA'GC“A' Basseang [TABANG Dir IS GEL 3
27 [DINGIN 7315074202730003| 1 ii'i:_lSCB'QSDZ' Basseang |PASAPARANG [Dir JS GEL 3
28 [DINNI 7315074209880001| 1 5223?3[)9'9370' Basseang |[TABANG Dir Dayasos |GEL 1
29 [ECCE 7315074107880027| 1 iggg?ese-zsm- Basseang |PASAPARANG [Dir JS GEL 3
30 EMBONG 7315077112760057| 1 [2oOEICA-SFO6- Basseang |BT TANGNGA [Dir JS GEL 3

49BB-
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31 [EPONG 7315077112810117 i:;iseco-msa- Basseang |PATTEDOAN  [DirJS GEL3
32 [ERNA 7315075105840003 Eg:;4A82'730F' Basseang |BATU PAPAN  |DirJS GEL3
33 |ESSE 7315074101740017 2?2?_37“{1”' Basseang [TABANG Dir JS GEL3
34 |GUNA 7315074202500002 EZCZ?QEO'Z%B' Basseang |PASAPARANG |Dir JS GEL 3
35 |[HANI 7315075409820006 ig;;?ZEA'OEBB' Basseang |PASAPARANG |Dir JS GEL3
B27E535B-5D0C- RATTE .
36 [HANI 7315075212720004 468E- Basseang BASSEANG Dir JS GEL 3
37 [HASTUTI 7315075202930002 EEGDJZMSD»BBEZ» Basseang |PASAPARANG |Dir Dayasos |GEL1
EO7FFBCO-58E2-4487- .
38 [HERAWATI 7315074112880004 BE72.2FDE3085295D [P355€an8  [SEREONG Dir JS GEL 3
D2BA92-02F5-
39 IcA 7315074102050003 ngs» 92-02F5 Basseang [TABANG Dir Dayasos |GEL 1
40 (IDA 7315074107900017 2233P364»7c32» Basseang |PASAPARANG |Dir Dayasos |GEL 1
41 IDA 7315074107780014 23;;_“356785' Basseang |PASAPARANG |Dir JS GEL 3
AC56FBAE-F40F-

42 |DA 7315074203880003 i Basseang [TABANG Dir JS GEL 3
43 |DA 7315077112750131 212;_5575"3847' Basseang [SAREONG Dir JS GEL 3
44 |IPA 7315076711800003 Zi;ifDFE%aaE' Basseang |KALOSI Dir JS GEL3
45 |IRNA 7315074411890002 ngZD.?Clc-SDBZ- Basseang [PASAPARANG |Dir Dayasos |GEL1
46 |JAMIA 7315077012560005 zgggf\AZZ-CQEQ- Basseang [BATU PAPAN [Dir Rehsos |GEL1
47 ASMIA 7315074912880003 EggfélFS'SSCA' Basseang |BATU PAPAN  |Dir JS GEL 3

D6BB65DD-5844-
48 |JIMA 7315075903830002 489C- Basseang [SOLOK Dir JS GEL 3
49 [JUAMI 7315077112790078 22(2:2_1627'3897' Basseang |RATTE Dir JS GEL3
046811E6-7649-
50 [JUHINA 7315076007590001 =, | Basseang |PASAPARANG |Dir JS GEL 3
46E6BA21-863D- )

51 [JUMA 7315073112400091 ey Basseang |[JAMBU Dir Rehsos  |GEL 1
3B3C7D7A-E508-

52 |KAIDA 7315076507470001 omey Basseang |[PASAPARANG |Dir JS GEL 3
25C69816-B8BD- )

53 |KAISU 7315077112690049 - Basseang |RATTE Dir JS GEL 3
77D2A75D-E19B- )

54 |KAPULO 7315077112530065 1848 Basseang |[JAMBU Dir Rehsos  |GEL 1

55 |KASMAN. KACO |7315073112590058 2?;;_785D'8A00' Basseang |[JAMBU Dir JS GEL 3
B4D2138B-E9EF- )

56 |LIA 7315077112830063 AFDF Basseang |RATTE Dir JS GEL 3
C296F009-9926- )

57 |[LINA 7315076202950002 456C- Basseang |SUDU Dir Dayasos |GEL1
0C5EOF59-DA18- )

58 [LINANG 7315077112590105 iAle. Basseang |RATTE Dir JS GEL 3
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6B9233BD-0064- )
59 |LUMIATI 7315075501780001 174E- Basseang [RATTE Dir JS GEL 3
73B3E282-CD31- .
60 |MADA 7315073112600144 1025 Basseang |RATTE Dir Rehsos  |GEL 1
61 |MAISA 6473014812910002 ZZ:;_SSHJFB' Basseang |[JAMBU Dir Dayasos |GEL 1
DDF67FA8-F77A- )
62 |MALIANI 7315077112790094 1048, Basseang |PASAPARANG |Dir JS GEL 3
9C262DBB-2E7D- ]
63 |MALLI 7315075211800002 Py Basseang |[JAMBU Dir JS GEL 3
452 -7486-
64 |MARIANI 7315074406760001 4';;;1378 86 Basseang |[SAREONG Dir JS GEL 3
DD6DEOF5-6DCO- .
65 |MARIANI 7315077112770199 ere Basseang |PASAPARANG |Dir JS GEL 3
66 |MARNI 7315075305770002 2523?911»A7F9» Basseang |[SUDU Dir JS GEL 3
67 |MAUNA 7315077112780088 Zgié?”}mm’ Basseang |RATTE Dir JS GEL 3
D e 5
68 |MAYA 7315077010880002 ié\;A:’;SZ.’: E378 Basseang [BT. TANGNGA |Dir Dayasos |GEL 1
69 |MENA 7315077112790015 2;:8'_38(:8'8860 Basseang |PASAPARANG |Dir JS GEL 3
70 |MICI 7315077112840072 22?238’7'}48’ Basseang |RATTE Dir JS GEL 3
EF1 D-B23A-
71 |MILA 7316024910880004 4252'2«A5 3A Basseang |SAREONG Dir Dayasos |GEL1
72 |MINA 7315074202760003 i;ZBiFWF'gEgS' Basseang |KALOSI Dir JS GEL 3
73 |MINE 7315074212600003 22?3?680-%46- Basseang [BT. TANGNGA [Dir Rehsos |GEL1
74 |MINGGU 7315073112550079 :%gf‘SSF'BF% Basseang |[KAMIRI Dir JS GEL 3
75 |MIRAWATI 7315077112870119 %g}zcmzss;\- Basseang |[SAREONG Dir JS GEL 3
76 [MUNA 7315077112670126 i:zznz-eu& Basseang |PASAPARANG |Dir JS GEL3
6ECD1CB1-93DD-
77 |MURINA 7315074107820009 b d Basseang |PASAPARANG |Dir JS GEL 3
712156E5-99DB- KAMPUNG .
78 |MURNIATI 7315076605810002 4073- Basseang BARU Dir JS GEL 3
5632CFD1-4495-
79 |MUSTAING 7315072405840005 ezl Basseang |[KAMP BARU  |DirJS GEL 3
80 [NABI 7315074107690013 iggSBE_;ECD'FSB' Basseang |RATTE Dir JS GEL 3
CDOF2686-45A8-
81 |NANI 7315076012740004 ey Basseang |[JAMBU Dir JS GEL 3
ED3A7CC1-EED1- )

82 |NANNI 7315074109800001 - Basseang |KALOSI Dir JS GEL 3
5DAC15B6-B17C- )

83 |NANNI 7315074709900003 AFEC. Basseang [TABANG Dir JS GEL 3
47C022A3-9747-4156- )

84 [NARTI 7315077112780089 741 ACCTAAG24CG [P2SSeang(BT TANGNGA  |Dir IS GEL 3
ED4BB907-9FD2-4A05- )

85 [NAWA 7315074107700012 83C7-41E9C7AGODID |B2SSeang[RATTE Dir JS GEL 3
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SE52E5FE-8C73-45FD-

86 |NAWAN 7315077112800113 92FC-1D315C522779 |PaSSeang[RATTE Dir JS GEL3
87 |NEKA 7315077011700003 §§§§_AD?§’£;§$Z;,‘ZD6771' Basseang|PATTEK DOAN  |Dir JS GEL3
88 |NENGSIH 7315074511750001 giggi?fjgg;igo' Basseang|PASAPARANG  |Dir JS GEL3
89 |NITA SABUR 7315077112860145 ;gggf:; i')i’ggo%i& Basseang|TABANG Dir Dayasos |GEL 1
90 [NOMBANG 7315075010490001 ggi?ilci?;gg;;cg;' Basseang|BATU PAPAN  [DirJS GEL 3
91 [NURCAYA 7315077112740112 ;gﬁiﬁf :3’2‘7133;62%0’ Basseang|SAREONG Dir JS GEL 3
92 [NURHANA 7315076505930006 éizi?ﬂsféﬁgﬁisp Basseang|BATU PAPAN  [Dir IS GEL 3
93 |NURHANICA 7315074208970003 ;éi@?gff;\gzgég& Basseang|KAMIRI Dir Dayasos |GEL 1
94 :K::TEZN' 7315064208740003 ’Qf;zzcs;gég;?:' Basseang|PASAPARANG  |Dir JS GEL3
95 |NURHAYANTI  [7315075207930002 32?3?3552?,3;47%784' Basseang|KALOSI Dir Dayasos |GEL 1
96 |[NURHAYATI 7315074107710007 ;g?gi’:g’;j;ﬁggig' Basseang|PASAPARANG  |Dir JS GEL 3
97 |NURHAYATI 7315077112550190 éi;g‘_‘ggzigi’::és’ Basseang|KAMP. BARU  |Dir JS GEL 3
98 [NURHIDAYA 7315075201800003 2523?058»2470» Basseang|RATTE Dir JS GEL 3
99 JNUUJK BINTI 7315077112810120 :gggFEzstB(;i\?CAf;EEA- Basseang|RATTE Dir JS GEL 3
100  [NUTIA 7315074107790013 ;E'ﬁ'?gg;ggcs: 63' Basseang|RATTE Dir JS GEL 3
101  [PAISAL 7315072307910003 g;;z_gg f;gg:f;ggc' Basseang|TABANG Dir JS GEL3
102 |PONNO 7315076109650001 f\g:gf‘:g;igz‘g:gg' Basseang|TABANG Dir JS GEL 3
103  [POTTING 7315075311500001 g;?i?:;ggg::gg Basseang|BT. TANGNGA |Dir JS GEL3
104  |RABIA 7315075211422001 ig:?ggg;ggf::; " [Basseang|SAREONG Dir JS GEL 3
105  |RABUDIA 7315076711780001 ggii?gggéiigzgggé' Basseang|SAREONG Dir JS GEL 3
106 [RAHMAWATI  [7315076006860004 igggrjcaz-eoog- Basseang|BT. TANGNGA |Dir JS GEL 3
107 |RANNU 7315074107690012 ’B\Eii?;;i'gfg%xi& Basseang|JAMBU Dir JS GEL 3
108  |RAPATI 7315074107470002 2\222-1;54%-/@;;34725? Basseang|PASAPARANG  |Dir JS GEL 3
109  [RASMI 7315075106820001 gig@?f:f;gg;ﬁ?’ Basseang[TOMBANG Dir IS GEL 3
110 |RASTI 7315075205860005 ss;f_ziiiﬁgggggg& Basseang|SUDU Dir Dayasos |GEL 1
111 [RAYU 7315075704850002 gf;iggg’fggg;&?’ Basseang|[PASAPARANG  |Dir Dayasos |GEL 1
112 [RENI 7315075012740002 iﬁiﬁiééﬁéﬁéﬁ 1D " |Basseang|SUDU Dir JS GEL 3
113 [RIMBA 7315077112520106 CAOC32EF-B15D-4238- Basseang|RATTE Dir JS GEL3

AA81-282C30CC5BOF
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130AFB20-91E6-4F2E-

114 [RINTI 7315076605840002 B76A.9C5541995DD3 |P255€ang[BT. TANGNGA  |Dir JS GEL 3
115  [RITING 7315077112610064 ;gzig;gg;giii;g;i?_BasseangBATUPAPAN Dir JS GEL3
116  |RUHANI 7315076909930002 ;gégi%?;zi;ﬁ%?_ Basseang|JAMBU Dir Dayasos |GEL 1
117 |RUMAN 7315074203700001 gggg_ﬁgg’;ﬁ;ggﬁs' Basseang[TONDO BANGA |Dir JS GEL 3
118  [SABA 7316020504540001 g;gﬁgﬁié:giii:§§5'BaseangKALOSl Dir Rehsos  |GEL 1
119  [SAHALI LAMPE [7315071002430001 zggzggiﬁgi’fggs Basseang|KAMP BARU  |Dir JS GEL3
120  [SALMIAH 7315075404920004 ;93%62;2»52825571»:/1;31» Basseang|KAMIRI Dir Dayasos |GEL 1
121 [SALONG 7315074703650003 ;ig:ﬁggi;;gé;;ﬁf'saseangKAMlm Dir JS GEL3
122 [SALU 7315077112660003 221232?:;Ti;§;§§ﬂ?'BasseangPASAPARANG Dir IS GEL 3
123 [SANNI 7315077112800197 ;gigiﬁ::;gggigiii?-BasseangRATTE Dir JS GEL 3
124  |SARAH 7315075007850003 2;;%??:;;3?774-:?;:- Basseang|JAMBU Dir Dayasos |GEL1
125  [SARMI 7315077112820084 ggzgjzgifgéiﬁii?’BaseangRATTE Dir JS GEL3
126  [SARMI 7315075705750001 g?;éfgosézz‘;’;%?’ Basseang|SAREONG Dir JS GEL 3
127 [SELY 7315075810760001 Qggﬁif:;;gi?;:éiz' Basseang|PASAPARANG  |Dir JS GEL3
128  [SENENG 7315076305690002 i::i?f:;;ﬁg:iﬁfg?' Basseang|BT. TANGNGA |Dir JS GEL3
129 [SITTI 7315074107800027 gig;i;:gégigé;ggf' Basseang|PASAPARANG  |Dir JS GEL 3
130  [SITTIANI 7315075807860002 iiizfgg;;zzi;:;if-BaﬁeangSAREONG Dir JS GEL3
131  [SONDOR 7315074107500005 ggzgiiziiiigzgggl-Ba%eangRATTE Dir JS GEL3
132 [SUMARDIA 7315077112920119 ::s;f::;;g:;:f “|Basseang iUTTUTANGNG Dir JS GEL3
133 [SUMARNI 7315075110840007 :?f?i&gig;:i;ﬁg?-Ba$eangiUTTUTANGNG Dir JS GEL3
134 |SUMINA 7315075606870001 gizg%;ﬁg;gsgsggzg7-BasseangRATTE Dir JS GEL 3
135  [SUPI 7315074506820004 g:sggigg;:gT;;gg4-Ba$eangPATTEDOAN Dir JS GEL 3
136 [SURA 7315074804900006 Sigéiﬁ;ﬁfﬁiggﬁ?ﬁ’ Basseang|LANJA Dir JS GEL3
137 |SURIANA 7315077112820119 zggls?jé\?;giﬁéf' Basseang|JAMBU Dir JS GEL 3
138 |SURINA 7315074502890003 éigiiiiggggﬁg?ﬁiz-BasseangKALOSI Dir Dayasos |GEL 1
139 [SUSILAWATI 3215276906890001 igsgﬁffiéggzzéiﬂif' Basseang[BATU PAPAN  |Dir Dayasos |GEL 1
140 [TANGNGA 7315073112500261 ;féﬁfcopiﬁfféigg& Basseang|PA'BUARAN  |Dir JS GEL 3
141 [TAPANG 7315073112430064 D10DD846-0631- Basseang|[PASAPARANG  |Dir Rehsos  |GEL 1

4ACa-
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81CAEE6D-9C05-47D0- .
142 [TINI 7315077112740059 1 06BF-ADS5D1E4A14B Basseang|SAREONG Dir JS GEL 3

E565478C-AA08-4280- )
143 (UGl 7315074405800005 1 AE31-BECFCCO2FCES Basseang(TABANG Dir JS GEL 3

B8BD1BAB-2D05- .
144  |UJAN 7315074907680001 1 4769- Basseang(PATEDOAN Dir JS GEL 3

1FOBB3A9-FCOD-434A- .
145 |WANNANG 7315077112440023 1 A984-38530E7ESDF7 Basseang(RATTE Dir JS GEL 3

01FB116D-61A0-45D8- .
146 |WATI 7315077112700204 1 3146-15B408249BE6 Basseang|SAREONG Dir JS GEL 3

AD49908F-55A2-4CBB- .
147  |WESI 7315074807830002 1 9360-0858FF005390 Basseang|SAREONG Dir JS GEL 3

801529CC-29BB-4A60- .
148 |WIDA 7315077112450104 1 S11A-724F773B8C11 Basseang(RATTE Dir JS GEL 3

149 |MANNA - 1 | Basseang|Ratte Dir JS Gel 3
150 |MUSTAKIM - 1 |- Basseang|Passaparang Dir JS Gel 3
151 |BU'TU - 1 | Basseang|kaloS| Dir JS Gel 3
152 |BURANA - 1 |- Basseang|TABANG Dir JS Gel 3
153  |NIA - 1 | Basseang|RATTE Dir Js Gel 3
154 TDQEITILEINTI - 1 | Basseang|JAMBU Dir Js Gel 3
155 |MARHANI - 1 |- Basseang|SAREONG Dir Js Gel 3

Sumber: File Data Peserta PKH Di Desa Bassang, Kecamatan Lembang,2023
Adapun mekanisme penyaluran bantuan program keluarga harapan yang di

laksanakan di Desa, dilandaskan pada pedoman umum program keluarga harapan
tahun 2018 yang di terapkan oleh Kementrian Sosial Republik Indonesia menyatakan
bahwa mekanisme penyaluran bantuan dana program keluarga harapan yaitu :
1. Pembukaan rekening penerima bantuan sosial
Sosialisasi dan edukasi
Distribusi Kartu Keluarga Sejahtera (KKS)

2
3
4. Proses Penyaluran Bantuan Sosial PKH
5. Penarikan Dana Bantuan Sosial PKH
6. Rekonsiliasi hasil penyaluran Bantuan Sosial PKH
7. Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Penyaluran Bantuan sosial
Setiap kegiatan pada mekanisme penyaluran bantuan danaprogram keluarga

harapan di gambarkan seperti gambar 1.1 berikutdibawah ini :
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Gambar 1.1
Mekanime Penyaluran Program Keluarga Harapan Di Desa Basseang
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

1. Pembukaan

i 2. Sosialisasi 3. Distribusi KKS 4. P s 5. P ik dan 6. il 7.Pemantauan,
R dan Edukasi dan Butab B Sosial P . 8 Monitoring,
= = =  rxu B DanaBansos B: BB toatuasi, dan
PKH Pelaporan
1. Pengecekan 1. Laporan periodik
rekening dengan realisasi bansos
data yang akan setiap tahap
diajukan penyaluran
2. Laporan KKS
2. Pe j dana Tidak Distribusi
Ke KPPN 1S . dan KPM Tidak
: Surat 2 Penaril  oleh Transaksi setiap
2 noEnly tahap penyaluran
pemis 3. Melakukan
/ monitoring dan
Instruction (SI) ke evaluasi
Bank Penyalur pelaksanaan PKH
B 4. Analisa
4. Pelak kecenderungan
pemindahbukuan P
/[ Standing ‘bansos
Urgge R 5. Analisa
5. Laporan hasil kecenderungan
pemindahbukuan pengaduan terkait
yang gagal dan penyaluran
sukses transfer bansos
sebagaimana berdasarkan
dimaksud poin

no.2

sumber: File Pedoman Umum PKH 2022

Dalam hal itu Penyaluran bantuan dana PKH di Desa Basseang, Kecamatan
Lembang, Kabupaten Pinrang dilakukan tiap tiap bidang, bantuan yang di salurkan
secara non tunai melalui bank penyaluran ke rekening atas nama peserta PKH. Bank
penyaluran bantuan PKH adalah bank umum milik negara. Adapun proses penyaluran
bantuan PKH antar bidang (kesehatan, pendidikan, kesos), pertama kas negara
selanjutnya di transfer ke rekening bank penyalur dan selanjutnya ke rekening KPM,
terakhir penarikan bantuan oleh peserta PKH. Selain pencairan uang penyaluran
secara nontunai, program keluarga harapan terdapat juga bantuan pangan atau
sembako, sistemnya uang di cairkan ke rekening peserta program keluarga harapan
berjumlah Rp 120.000, selanjutnya peserta program keluarga harapan diwajibkan
membelanjakan uang tersebut membeli sembako/pangan menurut kebutuhan peserta
program keluarga harapan.

b. Tahap Assement dan perumusan program
Tahap selanjutnya dalam pelaksanaan program keluarga harapan di desa

basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang, di mana tahap ini akan berbicara
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lebih rinci mengenai kegiatan assessment yang menghasilkan data sebagai bahan
diskusi yang akan di musyawarakan di setiap pertemuan ketua kelompok dengan
pendamping PKH. Lokasi kegiatan akan menjadi area yang diidentifikasi
menegenai masalah pendidikan dan kesehatan. Hal tersebut sesuai yang
disampaikan oleh salah satu pendamping PKH di desa basseang dalam
wawancaranya, ia menyatakan bahwa:

“Area yang dipilith tentunya di fokuskan di kecamatan desa basseang
kecamatan lembang kabupaten pinrang untuk assessment dahulu dan
nantinya akan difokuskan lebih dalam pada area prioritatif. Meskipun begitu
tetap akan diharapkan agar seluruh masyarakat mendapatkan bantuan
program keluarga harapan”>!

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa penentuan lokasi
untuk assesment adalah pada desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang,
dimana seluruh kontruk lingkungan desa basseang akan diidentifikasi. Data-data
yang diperoleh dari kegiatan assessment ini akan dimusyawarakan di tingkat
kelurahan desa untuk merumuskan dalam suatu kegiatan program keluarga harapan.

Lebih lanjut proses assesmen akan dilakukan oleh tim pendamping program
keluarga harapan. Tim ini akan melakukan identifikasi lokasi yang telah ditentukan
dalam hal ini desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang, dan bertugas
membawah assement yang telah dilakukan sebagai bahan primer untuk
dimusyawarakan.

Setelah melalui tahap assement, data-data yang yang telah terkumpulkan
akan diajukan pada kegiatan musyawara sebagai sarana untuk memutuskan
rancangan program yang akan dilakukan dilapangan. tahap ini merupakan agenda
pendamping program keluarga harapan yang melibatkan pemerintah daerah sebagai
pelaksana kebijakan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan salah seorang
pendamping PKH di desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang dalam

wawancara, ia menyatakan bahwa:

°1 Ruslan, Pendamping Program Keluarga Harapan, Desa Basseang, 10 Oktober 2023
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“Kegiatan musyawara yang nantinya akan ditempati untuk merumuskan
program-program Yyang akan dilakukan, jadi program PKH ini jaga
diputuskan disana dalam artian sudah menjadi kesepakatan bersama antara
mendamping dan masyarakat.”>2

Berdasarkan wawancara diatas diketahui bahwa kegaiatan musyawara
menjadi tahap dalam perumusan kegiatan. Pemerintah daerah dan perwakilan
masyarakan akan berdiskusi menggunakan data-data yang telah dikumpulkan pada
tahap assessment untuk merumuskan kegiatan-kegiatan dalam program PKH di desa
basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang.

Hasil penelitian penunjukkan ada beberapa program yang dirumuskan dalam
musyawara, sebagai mana yang di sampaikan dalam wawancara terhadap salah satu
seorang pendamping PKH di desa basseang kecamatan lembang kabupaten
pinrang,yang menyatakan bahwa:

“Jadi kegiatan-kegiatan yang dirumuskan pada aspek program keluarga
harapan ada dua yaitu dalam aspek pendidikan misalnya memberikan
peluang lebih baik kepada anak-anak dalam mengakses layanan pendidikan
bagi penerimah PKH dan dalam aspek kesehatan misalnya pemeriksaan ibu
hamil dan balita serta anak-anak yang terkena stunting.””>

Berdasarkan wawancara di atas dapat dapat dipahami bahwa ada dua
kegiatan atau program yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
di pendidikan dan kesehatan

c. Pelaksanaan program

Tahap selanjutnya dalam pelaksanaan kegiatan program keluarga harapan di
desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang adalah tahap pelaksanaan
program yang telahb dirumuskan pada tahap sebelumnya, adapun program-program

yang disusun dalam rancangan Kkegiatan program keluarga harapan disini

%2Ruslan, Pendamping Program Keluarga Harapan, Desa Basseang, 10 Oktober 2023
3Ruslan, Pendamping Program Keluarga harapan, Desa Basseang, 10 Oktober 2023



56

disampaikan oleh salah satu seorang staf pemerintah daerah dalam wawancaranya
bahwa:

“kegiatan yang kami lakukan dengan pendamping PKH pada aspek
pendidikan yaitu memberikan peluang lebih baik kepada anak dalam
mengakses layanan pendidikan dan pada aspek kesehatan yaitu pemeriksaan
kesehatan ibu hamil dan anak balita serta PKH merupakan salah satu
program yang dibutuhkan untuk mengatasi Stunting.”>*

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa ada dua yang menjadi
program utama pada PKH. Untuk penjelasan lebih merinci mengenai kegiatan-
kegiatan tersebut, berikut uraianya:

1) Pada Aspek Pendidikan

Kegiatan yang diketahui dalam proses pelaksanaan program keluarga
harapan masyarakat desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang adalah
program memberikan peluang lebih baik kepada anak dalam mengakses layanan
pendidikan. Program ini berfokus pada mengurangi angka putus sekolah bagi anak-
anak penerimah manfaat PKH. Hal tersebut dilelaskan oleh salah  seorang
pemerintah daerah desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang dalam
wawancaranya ia menyatan bahwa:

“Disini kita melihat ada permasalahan mengenai anak-anak yang banyak
putus sekolah karena minimnya biaya pendidikan. Hal tersebut juga
merupakan isu dalam aspek pendidikan karena apa bila tidak diatasi dengan
baik pasti akan meningkatkan angka putus sekolah di desa ini. Sehingga
kami mengadakan program memberikan peluang lebih baik kepada anak
dalam mengakses layanan pendidikan.”>®

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa pendamping PKH dan
pemerintah desa basseang bekerjasama dalam mengatasi permasalahn pendidikan
berupa minimnya biaya pendidikan. Hal tersebut menjadi alasan bagi pendamping

PKH dan pemerintah daerah untuk mengadakan kegiatan memberikan

> Anwar, Kepala Seksi Pemerintahan Daerah, Desa Basseang 18 Oktober 2023
SSAnwar, Kepala Seksi Pemerintah Daerah, Desa Basseang 18 Oktober 2023
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peluangkepada anak-anak  dalam mengakses pendidikan di desa basseang
kecamatan lembang kabupaten pinrang.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini memberikan peluang kepada anak-anak
dalam mengakses pendidikan yang memprioritaskan untuk mengoptimalkan proses
pendidikan anak mereka sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Hal ini
disampaikan salah seorang penerima bantuan PKH di desa basseang kecamatan
lembang kabupaten pinrang dalam wawancaranya, ia menyatakan bahwa:

“Program PKH ini dalam pendidikan sangat membantu dalam meringankan
beban pendidikan anak kami sebagai keluarga penerimah bantuan PKH
sepertidana PKH yang kami dapatkan digunakan untuk membayar iuran
sekolah, membeli buku paket pelajaran serta perlengkapan penungjang
sekolah lainnya seperti seragam, tas, sepatu, dan alat tulis.”>

Berdasarkan wawancara di atas dapat di pahami bahwa program PKH sudah
dapat mengoptimalkan proses pendidikan anak mereka sebagai keluarga penerimah
bantuan PKH dengan meringankan biaya pendidikan anak mereka seperti membeli
pralatan sekolah sehingga pendapatan keluarga dapat dioptimalkan untuk
mengkover keperluan keluarga lainnya.

2) Pada Aspek Kesehatan

Kegiatan selanjutnya yang menjadi fokus pada program PKH di desa
basseang adalah program kesehatan kesehatan bagi ibu hamil dan anak belita, bagi
ibu hamil dan anak balita serta anak-anak yang terkena stunting yang memiliki
berbagai macam problematika kesehatan sehingga perlu diperiksa kesehatannya.
Hal tersebut juga berorientasi pada pembentukan masyarakat yang sehat secara fisik
dari usia dini. Kegiatan pemeriksaan kesehatan balita dan ibu hami dan anak yang
terkena stunting ini dijabarkan lebih lanjut dalam wawancara terhadap salah seorang
pemerintah daerah desa basseang menyatakan bahwa:

“Program selanjutnya yang diadakan mengenai kesehatan, jadi diadakan
pemeriksaan bagi ibu hamil dan balita untuk mengetahui bagaimana

%6Hani, Penerima Bantuan PKH Di Desa Baaseang, 30 September 2023
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kesehatannya.Karena sebagaimana diketahui bahwa ibu hamil dan belita
sangat rawan terganggu kesehatannya sehingga perlu dirasa untuk
memeriksa kesehatan ibu hamil dan balita di desa basseang ini.”>’

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa pemerintah daerah
basseang merasakan adanya potensi gangguan kesehatan yang di alami oleh ibu
hamil dan balita yang dianggap rawan terinfeksi berbagai macam penyakit karena
daya tahun tubuh balita yang belum stabil.

Program pemeriksaan ibu hamil dan balita dilaksanaan dengan mekanisme
kegiatan yang padu.Hal tersebut dipengahui oleh program pemeriksaan kesehatan
ibu hamil dan balita dalam pencegahan stunting sebagai program berintegrasi
dengan program-program pemerintah. Mekanisme kegiatan pemeriksaan kesehatan
ibu hamil dan balita di jelaskan oleh pendamping PKH di desa basseang dalam
wawancaranya ia meyatakan bahwa:

“Program pemeriksaan kesehatan ibu hamil dan balita dilakukan dengan
minimal empat kali selama kehamilan dan periksaan kesehatan ibu nifas
empat kali selama 42 hari setelah melahirkan.Untuk balitai imunisasi
mulaiusia 0-6 tahun diperiksa potensi-pontensi penyakit yang ada atau dalam
artian dipriksa kesehatannnya.Pelaksanaannya tetap tenaga medis di
posyandu setempat dan memang tujuannya untuk mencegah timbulnya
penyakit bagi ibu hamil dan balita dengan harapan pencegahan jangka
panjang.”>®

Berdasarkan wawancara di atas dapat di pahami bahwa pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan kesehatan ibu hamil dan balita dilakukan empat kali pemeriksaan
untuk ibu hamil sedangkan untuk balita mulai usia 0-6 tahun dengan melakukan
proses pemeriksaan potensi penyakit, imunisasi sebagai sarana pencegahan potensi
penyakit yang ada diwaktu kedepannya.

Kegian selanjutnya yaitu pemeriksaan anak-anak yang terkena stunting,

yang dimana pendamping PKH dan pihak puskesman bekerja sama untuk mengatsi

S Anwar, Kepala Seksi Pemerintahan Daerah, Di Desa Basseang, 18 Oktober 2023
8Ruslan, Pendamping Program Keluarga Harapan, Desa Basseang, 10 Oktober 2023
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masalah stuntingyang ada di desa basseang kecamaan lembang kabupaten pinrang.
hal tersebut sangat penting dilakukan karena anak-anak yang terkena stunting itu
biasanya mengalami gangguan mengenai tumbuh kembangnya. dengan mengadakan
sosialisai dan pemberian makanan kepada anak yang mengalami stunting yang di
jelaskan oleh salah seorang pendamping PKH di desa basseang dalam
wawancaranya ia menyatakan bahwa”

“Salah satu intervensi yang dapat saya lakukan dalam menanggulangi
masalah stunting dengan melaksanakan sosialisasi untuk memberikan materi
secara langsung mengenai stuntingdan yang dilakuakn pihak puskesmas
yaitu membuatkan makana yang berasupan bergizi di berikan kepada anak-
anak yang terkena stunting dua kali dalam seminggu dengan ini diharapkan
dapat menjadikan ibu-ibu untuk memperhatikan kebutuhan gizi anaknya.”>°

Berdasarkan wawancara di atas dapat di pahami bahwa ada dua kegiatan
yang di lakukan pendamping PKH dan pihak puskesmas dalam mengatasi stunting
di desa basseang yang pertama itu sosialisasi yang kedua pemberian makana asupan
bergizi kepada anak yang mengalami stunting dan diharapkan keluarga penerima
manfaat dapat menajdi lebih bijak dan mandiri untuk menyikapi berbagai hal salah
satunya yaitu stunting.

C. Efektivitas Program Keluarga Harapan Pada Masyarakat Miskin Di Desa
Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

Program keluarga harapan di desa basseang diketahui telah menyaksikan
dinamika pelaksanaan dari program yang diselenggarakan.Kegiatan program PKH
di desa basseang digambarkan sebagai kegiatan yang dapat dilaksanakan dengan
cukup efektif untuk mencapai tujuan kegiatan yang diharapkan. Hal tersebut
dijelaskan oleh salah seorang pendamping PKH di desa basseang dalam

wawancaranya yang menyatakan bahwa:

9Ruslan, Pendamping Program Keluarga Harapan Desa Basseang, 10 Oktober 2023
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“Kegiatan program keluarga harapan disini secara menyeluruh sudah cukup
efektif dalam mencapai target atau tujuan kegiatan ini diharapkan dapat
berjalan dengan baik.”®

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa secara menyeluruh,
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan program keluarga harapan
yang dikelolah oleh tim pendamping PKH dan pemerintah daerah yang baik sudah
dianggap mencapai target yang cukup atau bisa dibilang berjalan dengan cukup
efektif. Efektivitas kegiatan-kegiatan ini dapat dilihat dari uraian melalui indikator
efektivitas sebagai tolak ukur dengan uraian sebagai berikut:

a. Pemahaman Program

Indikator pertama dalam mengukur efektifitas suatu program adalah dengan
melihat pemahaman program tersebut.Pemahaman disini bermakna pengetahuan
sejauh mana masyarakat dapat memahami program.Artinya bahwa program yang di
pahami bisa dijalankan dengan baik melaui sosialisasi.Begitupula pada kegiatan
program keluarga harapan di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang dimana kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dapat di sampaikan kepada
masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh seorang pemerintah
daerah Desa Basseang dalam wawancaranya menyatakan bahwa:

“Melalui sosialisasi ini agar kegiatan dilaksanakan dengan baikdan mudah
dipahami oleh masyarakat parapenerimah bantuan yang dilakukan sekali
dalam setahun,pihak-pihak yang di undang dalam kegiatan PKH ini seperti
ketua kelompok di setiap wilayah dan aparat desa serta pihak puskesmas
untuk memudahkan pendamping PKH dalam berkomunikasi dengan mereka
mengenai tentang PKH.”%?

Berdasarkan wawancara di atas dapat di pahami bahwa pemahaman
program dilakukan dengan sosialisasi di desa Basseang agar dalam kegiatan

pemahaman program terdapat diskusi maupun sharing antara pendamping PKH

80Ruslan, Pendamping Program Keluarga Harapan, Desa Basseang, 20 Oktober 2023
8L Anwar, Kepala Seksi Pemerintahan daerah Di Desa Basseang, 26 Oktober2023
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dengan peserta PKH untuk memudahkan berkomunikasi mengenai  tentang
panduan hak dan kewajiban peserta PKH, keluhan maupun permasalahan yang
dialami oleh penerima PKH. Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat dapat terbuka
terhadap pendamping PKH serta peserta mampu memahami tentang program
keluarga harapan.
b. Tepat Sasaran

Indikator selanjutnya dalam mengukur efektifitas suatu program melalui
tolak ukur Tepat sasaran, dalam hal ini kegiatan program keluarga harapan desa
basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang.Tepat sasaran bermakna
pemenuhan sasaran Kkegiatan pada setiap program-program kegiatan yang
dilakukan.Sasaran dikatakan tepat apabila sasaran bisa menjadi bagian dari
pelaksanaan program itu sendiri. Pada kegiatan program keluarga harapan yang
telah dilakukan pada masyarakat penerima bantuan di desa basseang, dikataka
bahwa sasaran setiap kegiatan sudah tercapai dalam hal tersebut diungkapkan oleh
salah seorang pendamping PKH di desa basseang dalam wawancara yang
menyatakan bahwa:

“Setiap sasaran sudah berhasil tercapai dimana sasaran kegiatan dalam hal
ini masyarakat penerima bantuan PKH secara umum sudah mampu
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan dan memahami dan mampu
menerimah materi kegiatan yang diberikan.”®

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa memang benar jika
dikatakan sasaran program PKH sudah tercapai karena dilihat dari partisipasi
masyarakat secara umum, dalam hal ini masyarakat penerima baantuan di desa
basseang itu sendiri yang mampu melibatkan diri sebagai sasaran dan penerima
bantuan atau bisa dibilang mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.
Hal ini juga mengacu pada konsep teoritis pemberdayaan masyarakat berkelanjutan,

yang mana kemampuan masyarakat untuk secara aktif menentukan arah kemajuan,

2Ruslan, Pendamping Program Keluarga Harapan Desa Basseang, 20 Oktober 2023



62

baik secara individu maupun dalam komunitas sosial, digambarkan aktif dalam
kegiatan sosial yang terintegrasi dengan peningkatan mutu kegiatan program
keluarga harapan sehingga masyarakat dapat mencapai perkembangan yang lebih
optimal sebagai masyarakat sosial.

Lebih lanjut diketahui bahwa setiap kegiatan yang diadakan dalam kegiatan
program keluarga harapan di desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang
memiliki sasaran kegiatan sendiri. Adapun hal tersebut diuraikan dalam wawancara
terhadap salah seorang penerima bantuan PKH dalam wawancaranya menyatakan
bahwa:

“Saya selaku penerima bantaun program keluaraga harapan sangat bersyukur
mendapatkan bantuan ini karena kegiatan yang dilakukan oleh
penyelenggara kegitan terutama dalam bidang pendidikan dan kesehatan
sangat membantu saya, seperti dalam kebutuhan sekolah dengan adanya
bantuan ini dapat meringankan biaya sekolah anak saya dan salah satu anak
saya yang terkena stunting tumbuh kembangnya mulai meningkat dengan
bantuan pemberian makan yang bergizi setiap dua kali seminggu.”®

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa setiap sasaran
kegiatan sudah tepat sasaran seperti dalam bidang pendidikan dan kesehatan,
melalui program-program yang dijalankan oleh pendamping PKH yang menjadi
sasaran utamanya adalah masyarakat penerima bantuan di desa basseang kecamatan
lembang kabupaten pinrang sudah terpenuhui.

c. Tepat Waktu

Indikator selanjutnya dalam penelitian ini mengenai efektifitas program
keluarga harapan di desaa basseang kecamatan lembang kabupaaten pinrang melalui
tepat waktu. Tepat waktu terhadap program disini berbicara menegenai ketepan
waktu dalam pencairan dana bantuan PKH yang diberikan setiap tiga bulan sekali
kepada masing-masing peserta program keluarga harapan serta pelaksanaan

kegiatan PKH. Adapun mengenai ketepatan waktu terhadap pencairan dana bantuan

83Sanni, Penerima Bantuan PKH, Di Desa Basseang, 5 Oktober 2023
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PKH yang dijalankan dijelaskan oleh salah satu seorang pendamping PKH di desa
basseang dalam hal wawancaranya yang menyatakan bahwa:

“Pencairan dana bantuan program keluarga harapan di desa basseang
diakukan setiap tiga bulan sekali dengan mengirimkan uang dari pihak bank
ke rekening masing-masing peserta PKH, jadi peserta PKH dapat
mengambil uangnya sendiri di ATM. kami usahakan berjalan sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan dan mampu memberikan pelayanan yang baik
kepada masyarakat penerima bantuan.”’%

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa salah satu hal hal
yang harus diperhatikan oleh pendamping PKH dan pemerintah daerah adalah
terkait dengan ketepatan waktu dalam pencairan dana bantuan PKH harus sesuai
dengan kajwal dan waktu yang telah ditentukan.

Lebih lanjut dalam penelitian ini mengenai tentang pelaksanaan kegiatan
PKH ini sudah berjan sesuai ketetapan waktu.Dimana masyarakat merasa senang
dengan di adakan kegiatan ini sekaligus puas dengan kinerja pendamping PKH dan
pemerintah daerah. Lebih lanjut dijelaskan dalam penelitian ini oleh seorang
penerimah bantuan PKH yang menyatakan bahwa:

“saya pribadi sudah bisa mengatakan dalam pelaksanaannya kegiatan sudah
sesuai waktu yang ditetapkan oleh pendamping PKH dan pemerintah daerah
ini. Jadi memang keliahatan kalau pendamping PKH dan pemerintah daerah
dalam mengurusi masyarakatnya yang menerima bantuan khususnya pada
masalah-masalah kesehatan.Seperti dalam kegiatan pemeriksaan ibu hamil
yang dilakukan sesuai aturan dan pemeriksaan balita 0-6 tahun, jadi kita
memang diperhatikan oleh pemerintah mengenai kesehatan-kesehatan

kemasyarakatan khususnya pada golongan masyarakat kurang mampu.”%

Bedasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa memang pada
dasarnya sudah berjalan sesuai dengan ketetapan waktu terhadap kegiatan program

keluarga harapan karena masyarakat merasa terbantu dalam urusan-urusan

84Ruslan, Pendamping Program Keluarga harapan Di Desa Basseang, 20 Oktobber 2023
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kesehatan dalam mengigatkan pentingnya kesehatan untuk anak-anak dari sejak
dalam kandung hingga balita.Maka dapat diartikan bahwa ketepatan waktu terhadap
kegiatan program keluarga harapan sudah efektif dalam mengurangi masalah
kesehatan masyarakat desaa basseang kecamataan lembang kabupaten pinrang.
d. Tercapainya Tujuan

Indikator selanjutnya dalam melihat efektivitas program keluarga harapan di
desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang adalah tercapainya tujuan.
Pada umumnya suatu kegiatan mengacu pada berbagai sub tujuan yang hendak
dicapai, artinya bahwa ada berbagai tujuan dari kegiatan atau program yang
diharapkan untuk tercapai. Untuk melihat efektivitas suatu kegiatan maka dilihat
melalui tercapainya tujuan-tujuan secara menyeluruh, baik tujuan utama maupun
tujuan lainnya. Salah seorang pendamping PKH di desa basseang dalam
wawanaranya menyatakan bahwa:

“Berbicara mengenai tujuan-tujuan kegiatan, pasti tergantung dari aspek-
aspek kegiatannya.Kalau untuk secara menyeluruh mempunyai tujuan yaitu
menurunkan angka kemiskinan di desa basseang dengan memberikan ilmu
yang bermanfaat untuk penerima bantuan dalam mengelola keungan bantuan
PKH untuk keluarga, atau pengasuh anak dan pendidikan serta pentingnya
menjaga kesehatan gizi anak-anak.Kalau perkegiatannya nanti beda-beda
tujuannya disesuaikan dengan kegiatan itu sendiri.”®®

Berdasarkan wawancara diatas diketahui bahwa program keluarga harapan
di desa basseang memiliki tujuan utama yaitu menurunkan angka kemiskinan di
desa basseang yang dimana dalam berbagai kegiatan memberikan manfaat untuk
penerima bantuan itu sendiri memiliki tujuan masing-masing sesuai dengan aspek

yang ingin dicapai.
Lebih lanjut diketahui bahwa kegiatan-kegiatan dalam program keluarga

harapan di desa basseang sudah mencapai tujuan. Hal tersebut sesuai wawancara

%Ruslan, Pendamping Program Keluarga Harapan Di Desa Basseang, 20 Oktober 2023
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yang disampaikan oleh salah seorang pendamping PKH di desa basseang yang
menyatakan bahwa:

“Tujuan-tujuan setiap kegiatan yang telah dilaksanakan itu telah mencapai
apa yang diharapkan. Seperti pada kegiatan memberikan peluang kepada
anak-anak dalam mengakses layanan pendidikan, program pemeriksaan ibu
hamil dan balita terlaksana dengan baik, kegiatan-kegiatan pemberian

makanan kepada anak-anak yang terkena stunting berjalan dengan baik dan

mendapatkan respon yang baik dari masyarakat.”®’

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa program keluarga
harapan di desa basseang memiliki tujuan-tujuan sesuai kegiatanya yang diketahui
telah tercapai dalam konteks yang baik. Sehingga dapat dilihat adanya pencapaian
tujuan dari kegiatan yang dilakukan yang berarti ukuran efektivitas melalui
pencapain tujuan pada kegiatan program keluarga harapan di desa basseang
kecamatan lembang kabupaten pinrang.

e. Perubahan Nyata

Indikator selanjutnya dalam mengukur efektivitas program keluarga harapan
di desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang adalah dengan perubahan
nyata. Adapun perubahan nyata dalam kegiatan program keluarga harapan di desa
basseang yang dijelaskan oleh salah seorang penerima bantuan PKH dalam
wawancaranya yang menyatakan bahwa:

“Peubahan yang saya rasakan dengan adanya bantuan PKH ini meringankan
beban rumah tangga, meringankan biaya kebutuhan anak sekolah saya, dan
mendapatkan fasilitas kesehatan yang gratis bagi keluarga kurang
mampu.Sangat terbantu dengan bantuan PKH dan sekarang baju sekolah dan
peralatan sekolah sudah memadai meskipun dengan bantuan ini tidak
sepenuhnya mengatasi kesulitan yang dialami cuman satu segi saja
terbantu. Tapi dengan bantuan ini beban keluarga miskin sedikit berkurang
melalui kegiatan-kegiatan program keluarga harapan yang diikuti
masyarakat penerima bantuan.”%®

7Ruslan, Pendamping Program Keluarga Harapan Di Desa Basseang, 20 Oktober 2023
%Diana, Penerima Bantuan PKH Di Desa Basseang, 12 Oktober 2023
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Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa berubahan nyata yang

di rasakan oleh masyarakat penerima bantuan di desa basseang kecamatan lembang
kabupaten pinrang sudah sesuai yang diharapkandengan pengadaan kegiatan
masyarakat mampu memhami, mengaplikasikan atau menerapkan pemahaman
tersebut untuk meningkatkan pendidikan anak mereka dan juga menjaga kesehatan
anak mereka.Bahwa kegiatan program keluarga harapan di desa basseang sudah
berjalan dengan baik.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Program keluarga harapan sangat penting dalam pengelolaan kehidupan
masyarakan terutama masyarakat yang kurang mampu baik oleh pemerintah
setempat maupun masyarakat itu sendiri, penelitian ini mengenai pengetasan
masalah memerlukam penyediaan program atau kegiatan yang tepat sehingga
mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang ada secara akurat dan
mendalam.Pendamping program keluarga harapan dan pemerintah daerah sebagai
pelaksana dan pengelolah masyarakat tentunya perlu mengadakan program-program
yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat, khususnya pada
aspek pendidikan dan kesehatan bagai masyarakat penerima bantuan karena sangat
mendukung dalam manajemen pengembangan masyarakat.

1. Bagaimana Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) pada
Masyarakat Miskin di Desa Basseang kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program

Kementerian Sosial, dengan tujuan jangka panjang untuk memutus mata rantai

kemiskinan di Indonesia melalui peningkatan pendidikan dan kesehatan, dan tujuan

jangka pendek untuk meringankan beban rumah tangga miskin dan masyarakat
miskin. Memfasilitasi dan mempermudah akses ke fasilitas kesehatan dan

pendidikan.
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Desa basseang kecamatan lembang kabupaten pinrang diketahui memiliki
berbagai permasalahan pada aspek pendidikan dan kesehatan. Dalam penelitian ini
cukup banyak menunjukkan gambaran pengelolaan kegiatan program keluarga
harapan yang mencakup dua sub pembahasan yaitu program-program yang
diadakan dan gambaran efektivitas pada program keluarga harapan.

Pelaksanaan program PKH yang sejalan dengan teori manajemen
penegembangan masyrakat islamyang menjelaskan bahwa ada minimal beberapa
tahap penting dalam pelaksanaan program yaitu tahap persiapan program, tahap
assessment dan perumusan program, dan tahap pelaksanaan program. Gambaran
teori tersebut memperlihatkan bahwa pendamping program keluarga harapan dan
pemerintah daerah melakukan persiapan program dengan menentukan penerima
bantuan PKH melalui musyawara dan lokasih kegiatan, kemudian pendamping
program keluarga harapan dan pemerintah daerah melakukan assement pada lokasi
yang telah ditentukan dengan menemukan permasalahan berupa adanya anak-anak
yang putus sekolah karna kurangnya biaya, melakukan pemeriksaan rutin kepada
ibu hamil agar melahirkan bayinya dalam keadaan sehat, dan pemeriksaan
kesehatan balita secara rutin juga agar sehat dan tidak mudah tertular penyakit serta
pemberian makan yang bergizi kepada anak-anak yang terkena stunting, kemudian
hasil assement tersebut di musyawarakan bersma pihak-pihak daerah sebagai
perumusan program dan dilaksanakan oleh pendamping PKH dan pemerintah
daerah.

Program Keluarga Harapan (PKH) ini memfokuskan dua komponen vyaitu
pendidikan  (meningkatkan taraf pendidikan anak RTM) dankesehatan
(meningkatkan status kesehatan gizi ibu hamil, ibu nifas,anak balita) penyandang
disabilitas berat dan lansia 70 tahun. Tujuan PKH untuk meningkatkan taraf hidup
keluarga penerima manfaat melalui akses pendidikan, kesehatan, dan layanan
kesejahteraan sosial tercapai. Standar hidup keluarga penerima manfaat telah
meningkat sebagai hasil dari Program Keluarga Harapan. PKH telah meningkatkan

taraf hidup masyarakat dengan memberikan akses pendidikan dan KIP kepada
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seluruh anak di komponen penerima PKH. Untuk ibu hamil dan balita sudah secara

rutin memeriksakan kesehatannya di posyandu dan lansia juga telah memeriksakan

kesehatannya secara rutin. Untuk penyandang disabilitas, mengakses layanan
kesehatan dengan minimal sebulan sekali mengakses layanan kesehatan atau
homevisit yang dilakukan oleh Bidan setempat dengan pendamping PKH.

2. Bagaimana Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) pada
Masyarakat Miskin Di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang

Kemiskinan merupakan persoalan yang kompleks. Kemiskinan tidak hanya
berkaitan dengan masalah rendahnya tingkat pendapatan dan konsumsi, tetapi
berkaitan juga dengan rendahnya tingkat pendidikan,kesehatan, dan kesejahteraan
sosial. Dimensi kemiskinan tersebut termanifestasikan dalam bentuk kekurangan
gizi, air, perumahan sehat, perawatan kesehatan yang kurang baik, dan tingkat
pendidikan yang rendah.

Pemerintah daerah mengeluarkan salah satu program untuk menanggulangi
kemiskinan yang disebut Program Keluarga Harapan (PKH). Program Keluarga
Harapan merupakan sebuah program yang diberikan oleh Pemerintah atau
Kementrian Sosial yang di tujukan kepada masyarakat miskin atau rentan yang
memiliki kriteria komponen tertentu yang bisa mendapatkan bantuan tersebut.
Kriteria yang dimaksud adalahpendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial.

Adapun gambaran efektifitas program keluarga harapan di desa basseang
sejalan dengan konsep efektifitas yang diukur melalui teori efektivitas Edy Sutrisno
berupa pemahamn program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan,
perubahan nyata. Hasil penelitian menunjukkan gambaran pada lima aspek
efektivitas yaitu:

a. Pemaham program melalui sosialisali

Dalam indikator pemahaman program ini, dengan adanya sosialisasi yang
dilakukam sekali dalam setahun dalam memudahkan pendamping PKH penerimah

bantuan PKH untuk berkomunikasi mengenai program keluarga harapan. Sosialisasi
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maupun komunikasi di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang
dapat berjalan dengan baik. Karena peserta mampu memahami tentang program
keluarga harapan, hak dan kewajiban bagi peserta program keluarga
harapan.mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepadamasyarakat pada
umumnya dan sasaran peserta pada khususnya.

b. Tepat sasaran

Sasaran Program Keluarga Harapan adalah keluarga miskin dan
rentan yang terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial
(DTKS), vyang memiliki kriteria penerima Program Keluarga Harapan
yaitu kriteria pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial.

Kriteria masyarakat miskin menurut standar Badan Pusat
Statistik (BPS) yang dipergunakan untuk menentukan keluarga atau
rumah tangga yang  dapat dikategorikan  miskin, berikut
penjelasannya:

1. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang

2. Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu
murahan

3. Jenis diding tempat tinggal dari bambu/rumbia/kayu berkualitas
rendah/tembol tanpa diplester

4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersama—sama dengan
rumah tangga lain

5. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan |istrik

6. Sumber air minuman berasal dari sumur mata air tidak
ter|indungi/sungai air hujan

7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu

bakar/arang/minyak tanah
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11.

12

13.
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Hanya mengkomsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu

Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun

Hnayak sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari

Tidak mampu membayar biaya pengobatan di puskesmas/poliklinik

. Sumber penghasilan kepala

bawah

Rp 600.000 - per bulan

rumah tangga dengan pendapatan di

Tidak memiliki tabungan / barang vyang mudah dijual dengan

minimal

Rp 500. 000 seperti sepeda motor, emas, ternak, kapal motor, atau

barang modal lainnya.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan di lapangan, dapat

diketahui kperubahan sebelum dapat PKH dan setelah mendapatkan PKH

di Desa Basseang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Kondisi Prekonomian Masyarakat Desa Basseang

No Nama Sebelum Mendapatkan Bantuan Setelah Mendapatkan
Pener ima PKH Bantuan PKH
Bantuan

PKH
1| Sanni e Sudah memi | iki rumah Sudah memi | iki rumah
sendiri (terbuat  dari sendiri namun lebih

kayu)

e Tidak memiliki fasilitas
buang air besar (di
sungai)

bangus dari sebelumnya
Belum memilki WC
sendiri

Sumber penerangan
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Sumber penerangan
menggunakan lampu pi jar
Sumber air minum dari
mata air (pegunungan) dan
masih mencuci disungai
Bahan bakar untuk memasak
yaitu kayu bakar

Pendidikan tertinggi di
keluarnya tamatan SD
Pendapatannya

Rp 500. 000 per bulan
Tidak memi | iki alat

traspotasi (sepeda motor)

sudah menggunakan
listrik PLN

Sumber air minum dari
mata air dan sudah ada
mesin cuci

Bahan bakar untuk
memasak sudah
menggunakan gas tabung
dan Rice Cooker
Pendidikan terting di
keluarganya tamatan
SMA

Pendapatannya Rp
1.000. 000 per bulan
Sudah memiliki sepeda
motor

2,

Lumiyati

Belum memiliki rumah
(tinggal bersama dengan
orang tua)

Buang air besar masih di
sungai

Sumber penerangan
menggunakan lampu pi jar
Sumber air minum dari
mata air (pegunungan) dan
masih mencuci disungai
Bahan bakar untuk memasak
yaitu kayu bakar

Untuk pendidikan anaknya
semua besekolah

Pendapatannya

Rp 450. 000 per bulan
Tidak memi | iki alat
traspotasi (sepeda
motor).

Sudah memi | iki rumah
sendiri terbuat dari
kayu

Sudah memi ki WC
sendiri

Sumber penerangan
sudah menggunakan
listrik PLN

Sumber air minum dari
mata air dan sudah ada
mesin cuci

Bahan bakar untuk
memasak sudah
menggunakan gas tabung
dan Rice Cooker

Untuk pendidkan
anaknya tidak ada yang
putus sekolah
Pendapatannya

Rp 1.000.000 per bulan
Sudah memiliki sepeda
motor.
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Diana Sudah memi | iki rumah Sudah memiliki rumah
sendiri (terbuat  dari sendiri terbuat dari
kayu) kayu
Tidak memiliki fasilitas Belum memilki WC
buang air  besar (di sendiri (masih di
sungai) sungai atau tetangga)
Sumber penerangan Sumber penerangan
menggunakan lampu pi jar sudah menggunakan
Sumber air minum dari listrik PLN
mata air (pegunungan) dan Sumber air minum dari
masih mencuci disungai mata air dan sudah ada
Bahan bakar untuk memasak mesin cuci
yaitu kayu bakar Bahan bakar untuk
Untuk pendidikan anaknya memasak sudah
semua bersekolah menggunakan gas tabung
Pendapatannya dan Rice Cooker
Rp 500. 000 per bulan Untuk pendidkan
Tidak memi | iki alat anaknya tidak ada yang
traspotasi (sepeda motor) putus sekolah

Pendapatannya

Rp 1.000. 000 per bulan
Sudah memiliki sepeda
motor dua.

Hani Belum memi | iki rumah Sudah memi |l iki rumah

(tinggal bersama dengan
orang tua)

Buang air besar masih di
sungai

Sumber penerangan
menggunakan lampu pi jar
Sumber air minum dari
mata air (pegunungan) dan
masih mencuci disungai
Bahan bakar untuk memasak
yaitu kayu bakar

Untuk pendidikan anaknya
semua besekolah

sendiri terbuat dari
kayu

Sudah memilki WC
sendiri

Sumber penerangan
sudah menggunakan
listrik PLN

Sumber air minum dari
mata air dan sudah ada
mesin cuci

Bahan bakar untuk
memasak sudah
menggunakan gas tabung
dan Rice Cooker
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Pendapatannya e Untuk pendidkan
Rp 450. 000 per bulan anaknya tidak ada yang
Tidak memi | iKi alat putus sekolah
traspotasi (sepeda | Pendapatannya
motor) . Rp 1.300.000 per bulan
e Sudah memiliki sepeda
motor
Nawan Sudah memi | iki rumah o Sudah memiliki rumah
sendiri (terbuat  dari sendiri namun lebih
kayu) bangus dari sebelumnya
Tidak memiliki fasilitas |o Sudah memiliki WC
buang air  besar (di sendiri
sungai) e Sumber penerangan
Sumber penerangan sudah menggunakan
menggunakan lampu pi jar [istrik PLN
Sumber air minum dari |e Sumber air minum dari
mata air (pegunungan) dan mata air dan sudah ada
masih mencuci disungai mesin cuci
Bahan bakar untuk memasak |e¢ Bahan bakar untuk
yaitu kayu bakar memasak sudah
Pendidikan tertinggi di menggunakan gas tabung
keluarnya tamatan SD dan Rice Cooker
Pendapatannya e Pendidikan terting di
Rp 500. 000 per bulan keluarganya tamatan
Tidak memi | iki alat sar jana
traspotasi (sepeda motor) | Pendapatannya
Rp 1.500. 000 per bulan
e Sudah memiliki sepeda
motor
Sumber : Wawancara Kepada Penerimah Bantuan PKH 2023

Berdasarkan table di atas menunjukkan adanya peningkatan yang
dialami oleh masyarakat penerimah bantuan PKH berdasarkan BPS, yang
dimana masyarakat di Desa Basseang sebelum mendapatkan bantuan PKH
kebutuhan standar, untuk pangan,

masih dalam dalam mencukupi
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sadang, perumahan, dan pendidikan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas hidup. Setelah mendapatkan bantuan PKH
kondisi masyarakat di Desa Basseang sudah mengalami peningkatan
seperti mempunyai tempat tinggal sendiri, adanya penerang dari
listrik, pralatan rumah yang berkualitas, dan adanya kendaraan
serta pendapata vyang di dapatkan lebih besar dari sebelum
mendapatkan bantuan PKH. Sehingga sudah bisa dikatakan masuk
keluarga sejahtera II. Keluarga sejahtera Il adalah keluarga-
keluarga yang dapat memenuhui seluruh kebutuhan dasar dan kebutuhan
sosial psikologisnya, tetapi belum dapat memenuhui kebutuhan
perkembangannya seperti menabung.

Sehingga dapat dikatakan secara sederhana bahwa kondisi
masyarakat di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang
mengalami peningkatan dibandingkan sebelumya adanya bantuan PKH.
Dari penjelasan sebelumnya dapat di nyatakan bahwa sasaran bantuan
Program Keluarga Harapan sudah mencapai 80% yang mendapatkan
bantuan PKH.

c. Tepat waktu

Ketepatan waktu dalam pencairan sangat diperlukan bagi peserta PKH.
Mengigat bantuan sosial yang diberikan setiap tiga bulan sekali, kepada masing-
masing peserta PKH. Pencairan dana PKH dilakukan dengan mengirimkan uang
dari pihak bank ke rekening masing-masing peserta PKH, sehingga peserta PKH
dapat mengambil uangnya sendiri di ATM. Ketetapan waktu dalam pencairan
bantuan PKH sangat penting. Mengigat bantuan sosial harus sesuai dengan jadwal
dan waktu yang telah di tentukan dan sudah sesuai dengan yang dilakukan di Desa

Basseang.
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d. Tercapainya Tujuan

Tujuan program dapat dilihat sejauh mana kesesuaian antara hasil
pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.
Adapun tujuan dari program keluarga harapan adalah meningkatkan eksesibilitas
(ketercapaian) terhadap pelayanan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial
dalam mendukung tercapainya kualitas hidup keluarga miskin.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan ditemukan informasi bahwa selama
pelaksanaan Program keluarga harapan di Desa Basseang Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang, peserta bantuan dana PKH telah dapat haknya berupa bantuan
uang tunai tampa ada potongan uang, beserta bantuan pangan yang lengkap untuk
peserta PKH. Adapun dalam hal ketercapaian pelayanan terhadap pendidikan,
kesehatan dan kesejahteraan sosial untuk mendukung kualitas hidup keluarga di
Desa Basseang kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang sudah berjalan dengan baik
contohnya seperti posyandu (untuk cek kesehatan ibu hamil, anak balita dan lansia)
pelayanan untuk fasilitas kesehatan sudah dilaksanakan satu bulan sekali. Begitu
juga dengan pendidikan pendamping berperan dalam menumbukan pembelajaran
kepada peserta dalam mendidik anak supaya anak sukses dalam sekolah.

Kemudian melakukan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga
(P2k2). P2K2 itu merupakan proses belajar secara terstruktur untuk memperkuat
terjadi perubahan prilaku pada peserta PKH. Tujuan P2k2 meningkatkan
pengetahuan, pemahaman mengenai pendidikan, kesehatan dan pengelolaan
keuangan bagi keluarga. .Dalam P2k2 peserta PKH banyak mendapatkan ilmu yang
bermamfaat dalam pengelolaan dana PKH, yang disusun dalam modul peningkatan

kemampuan keluarga. Dapat dilihat gambar 1.2 di bawah ini:
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Gambar 1.2

£ Menciptakan ) | ¢
dukungan keluarga J

Keluaran Mengurangi
yang lebih kemIiskinan
baik dalam dan

terhadap
perkembangan

Modul Perlindungan Anak
| *Pencegahan kekerasan
+Pencegahan penelantaran

Modul Pengelolaan Keuangan
Keluarga

sMengatur sumber daya yang terbatas
+Strategi menabung dan berhutang
sMemulai uszha sendiri

Modul Kesejahteraan Sosial
*Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lansia

dan pendidikan

A kesehatan

dan
pendidikan

# Mengurangi faktor "\ anak

stressor dalam
heluarga PRH
melalui pengelolaan

| keuangan yang lebih

baik dan
menghadapi beban
i keluarga

kesenjangan
antar
kelompok
pendapatan

Pelayanan Kesejahteraan Sosial Disabilitas

Berdasarkan penjelasan diatas, modul p2k2 bantuan penyaluran PKH adalah
salah satu cara pemerintah mencapai suatu tujuan PKH yaitu menurunkan angka
kemiskinan. Dengan memberikan ilmu yang bermamfaat untuk peserta PKH baik itu
dalam mengelola keuang bantuan dana PKH untuk keluarga atau pengasuh anak dan
pendidikan, pentingnya kesehatan dan gizi dan modul kesejahteraan sosial. Begitu
juga di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang mengikuti petunjuk
pemerintah dalam menurunkan angka kemiskinan dengan bantuan program keluarga
harapan ini.

e. Perubahan Nyata
Perubahan nyata sangat penting dalam suatu program sejauh mana

keberhasilan suatu program, dapat di ukur dengan perubahan nyata. Bentuk
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perubahan yang di rasakan seseorang atau kelompok terkait pelaksanaan kegiatan
atau program yang telah dijalankan. perubahan yang dirasakan dengan adanya
bantuan dana PKH ini meringankan beban rumah tangga, meringankan biaya
kebutuhan anak sekolah, dan mendapatkan fasilitas kesehatan yang gratis bagi
keluarga kurang mampu, sangat terbatu dengan bantuan dana PKH, dan sekarang baju
sekolah dan peralatan sekolah sudah memadai.

Output dari program keluarga harapan berupa bantuan dana PKH bagi
penerimah PKH sudah bersinergi dengan upaya pemenuhan kebutuahan peserta
PKH dalam bidang pendidikan dan kesehatan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kegiatan program keluarga harapan sudah meningkatkan efektivitas keberhasilan
program-program yang diadakan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan

gambaran efektifitas program keluarga harapan pada masyarakat miskin di Desa

Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang, maka penulis dapat menarik

kesimpulan bahwa sebagai berikut:

Pelaksanann program keluarga harapan di desa basseang dimulai dengan
persiapan program yang dilakukan dengan menentukan lokasi dan penerima
bantuan PKH kemudian diadakan assessment pada lokasi untuk mencari data
permasalahan dalam aspek pendidikan dan aspek kesehatan yang akan
dimuasyawarakan. Kemudian dirumuskan kegiatan pada rapat tersebut berupa
kegiatan memberikan peluang lebih baik kepada anak-anak dalam mengakses
layanan pendidikan, pegadaan pemeriksaan rutin kepada ibu hamil dan anak
balita dan mengatasi terjadinya stunting pada anak-anak.

Efektivitas program keluarga harapan pada masyarakat miskin di Desa
Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dengan uraian tercapainya
pemahaman program melalui sosialisasi sehingga penerima bantuan PKH dapat
memahami hak dan kewajiban mereka sebagai penerimah bantuan PKH yang
dilakukukan sekali dalam setahun, tercapainya tepat sasaran karena masyarakat
miskin di Desa Basseang hampir semua yang tergolong miskin mendapatkan
bantuan PKH dengan mencapai 80% penerima bantuan, terciptanya tepat waktu
kegiatan program yang sudah sesuai dengan jadwal dan waktu yang telah
ditentukan yaitu tiga bulan sekali, tercapainya tujuan yang diharapkan seperti
pemenuhan pendidikan dasar bagi anak, peningkatan kualitas kesehatan
khususnya dalam pelayanan, dan adanya perubahan nyata yang di rasakan oleh
keluarga penerima bantan dalam mengakses layanan kesehatan, pendidikan,

dan kesejahteraan. Sehingga dapat dikatakan bahwa program keluarga harapan
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di desa basseang sudah cukup efektif terhadap program-program yang
dilaksanakan.

B. Saran
Penelitian ini berfokus pada efektifitas program keluarga harapan di desa
basseang kecamatan lembang kabupaten pirang, maka penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Di harapkan peran pendamping Program keluarga harapanlebih ditingkatkan
lagi supaya dapat meningkatkan monitoring lebih baik lagi dalam menjalankan
program-program dan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
khususnya penerima bantun agar menciptakan masyarakat yang sejahtera.

2. kepada masyarakat kurang mampu di desa basseang agar lebih memperhatikan
permasalahan-permasalahan pendidikan anak mereka bahwa jaman sekarang
pendidikan sangatkah penting bagi generasi selanjunya dan kesehatan perlu
lebih di perhatikan lagi terutama bagi anak-anak dan memperbaiki kesehatan
sendiri. Serta turut aktif berpartisipasi pada program PKH dalam meningkatkan

kualitas hidup.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaa untuk pendamping PKH dan perangkat desa
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11.

Babagaimana proses penentuan masyarakat yang menerima PKH?
Sejak kapan PKH di desa basseang dilaksanakan?

Apakah bantuan PKH ini sudah tepat sasaran?

Apa saja yang dilakukan dalam menyusun perencanaan PKH?
Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan PKH?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan PKH?

Apa saja yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan PKH?

Apa tujuan dari pelaksanaan kegiatan PKH ini?

Apakah PKH ini sudahbisa dikatakan berhasil?

. Bagaimana gambaran keberhasilan sasaran pada PKH dan apa saja sasaran

kegiatan ?

Apakah tujuan kegiatan PKH terlaksana dengan baik?

Pertanyaan untuk penerimah bantuan PKH

1.
2.
3.

Apa yang anda ketahui tentang PKH?

Bagaimana cara anda mengelolah dana bantauan PKH?

Apakah setelah menerima bantua PKH kebutuhan pendidikan anak anda dapat
terpenuhui (ya atau tidak) mengapa?

Apakah sudah sesuai apa yang direncanakan tentang kegiatan PKH dengan yang
terjadi dilapangan?

Apakah ada perubahan setelah mendapatkan bantuan PKH?
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	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	Kemiskinan adalah suatu kondisi ketidak mampuan seseorang secara ekonomi untuk memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di suatu daerah.Kondisi  ketidak mampuan ini di tandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan pokok baik...
	Kondisi masyarakat yang disebut miskin dapat dilihat berdasarkan jumlah pendapat dalam memenuhi standar hidupnya. Pada prinsipnya, standar hidup di suatu masyarakat  tidak sekedar tercukupinya kebutuhan akan pangan , akan tetapi juga tercukupinya kebu...
	Gejala tersebut diatas menunjukkan bahwa kemiskinan merupakan salah satu dari standar hidup atau standar kesejahteraan masyarakat di suatu daerah.Berdasarkan kondisi ini, suatu masyarakat disebut miskin apabila memiliki pendapatan jauh lebih rendah da...
	Berdasarkan Undang-Udang No. 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi seseorang atau kelompok orang yang tidak terpenuhinya hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Kebutuhan dasar yang menjadi...
	Penjelasan kemiskinan diatur dalam Undang-Undang  yang menjeskan bahawa tingkat kemiskinan bukan saja pada tenaga kerja pengganguran saja tetapi juga pada tingkat tenaga kerja yang berpengasilan rendah. Maka dari itu  pemerintahdiharapkan mampu untuk ...
	Agama Islam adalah agama yang mengatur segala aspek dalam kehidupan manusia baik di dunia maupun akhirat.Salah satunya tentang kemiskinan. Karena itulah islam diturunkan guna merealisasikan kemakmuran, keadilan, dan kesejahteraan dalam kehidupan masya...
	وَفِيْٓ اَمْوَالِهِمْ حَقٌّ لِّلسَّاۤىِٕلِ وَالْمَحْرُوْم
	Terjemahan:
	Dan pada harta-harta mereka  ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta.
	Ayat di atas menjelaskan bahwa umatIslam yang memiliki harta tidak selayaknya menggunakan harta itu untuk pemenuhan kebutuhan pribadi semata, sebab di dalam harta itu terdapat hak masyarakat. Bagi umat Islam yang berharta ada kewajiban untuk mendistri...
	Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengurangi masalah yang disebabkan oleh kemiskinan salah satunya adalah membuat kebijakan terkait pemberdayaan miskin.Salah satu kebijakannya yaitu membuat Program Keluarga Harapan (PKH) yang mulai direncanak...
	Menurut kementrian sosial, Program Keluarga Harapan (PKH)merupakan program perlindungan sosial yang membrikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) dengan persyaratan tertentu. Tujuan dari program ini adalah mengurangi angka dan memut...
	Program Keluarga Harapan merupakan langkah untuk memberdayakan masyarakat kurang mampu dalam bidang pendidikan, kesehatan dan kepedulian sosial. Tujuan dari bantuan program keluarga harapan adalah memberikan bantuan kepada setiap keluarga yang membutu...
	Desa Basseang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.Mayoritas penduduk di sini berprofesi sebagai petani untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.Dengan jumlah penduduk sekitar 2000 jiwa. Di Desa Basseang merup...
	Adapun bentuk bantuan yang terimah oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH) berupa sembako dan uang nontunai.Sembako yang terimah oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH) berupa beras dan telur. Dan nominal uang nontunai yang diterimah oleh pese...
	Tabel 1.1
	Daftar Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan  (PKH) Di Desa Basseang Tahun 2014-2023
	B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis akan  merumuskan
	sebagai berikut:
	1. Bagaimana pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) pada masyarakat miskin di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang?
	2. Bagaimana efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) pada masyarakat miskin di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang?
	C. Tujuan Penelitian
	1. Untuk mengetahui pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) pada masyarakat miskin di Desa Basseang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.
	D. Manfaat Penelitian
	Penelitian inidiharapkan dapat memberikat manfaat secara teoritis maupuan

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
	Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari hasil penelitia-penelitian terdahulu yang perna dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian.Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak lepas dari topikpenelitian yang diangkat.
	Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mubdi Isman tahun 2021 dengan judul Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Keluarga (Studi Di Tiyuh Pulung Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat).  Peneliti...
	Perbedaan skripsi terdahulu dengan yang sedang diteliti ialah peneliti sebelumnya membahas tentang bagaimana pengaruh Program Keluarga Harapan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga bisa dilihat sejauh mana Program Keluarga Harapan memb...
	Keduan, penelitian yang dilakukan oleh Reski Anjas tahun 2022 dengan judul Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) DiKecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sidenreng Rappang.  Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, Teknik pe...
	Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sekarang diteliti ialah peneliti sebelumnya membahas tentang untuk mengetahui Implementasi Program Keluarga Harapan dari segi komunikasi dan sumber daya masyarakat.Sehingga dapat dilihat sejauh mana Program Kelu...
	Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mutia Harahap  tahun 2022 dengan judul Analisis Dampak Penerapan Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Tegal Sari Mandala II Kecamatan Medan Kota Medan. Metode penelitian yang...
	Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sekarang diteliti ialah peneliti sebelumnya membahas tentang analisi dampak penerepan Program Keluarga Harapan terhadap kesejahteraan masyarakat.Sehingga dapat dilihat sejauh mana dampak penerpan Program Keluarg...
	Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Mellani tahun 2022 dengan judul Implementasi Kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Penanggulangan Kemiskinan Di Kecamatan Selaga Raya Kabupaten Mukomuko. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif des...
	Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sekarang diteliti ialah peneliti sebelumnya pembahas  tentang implementasi kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam penanggulangan kemiskinan. Sehingga dapat dilihat sejauh mana pelaksanna Program Keluarga...
	Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Renaldi tahun 2021 dengan judul Analisis Impelementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Pengetasan Kemiskinan Menurut Kajian Ekonomi Islam (Studi Kasus Kab. Aceh Tamiang). Jenis penelitian yang digun...
	Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sekarang diteliti ialah peneliti terdahulu membahas tentang analisis implementasi Program Keluarga harapan (PKH) dalam pengetasan kemiskinan menurut kajian ekonomi islam. Sehingga dapat dilihat sejauh mana imple...
	B. Tinjauan Teori
	1. Menejemen Pengembangan Masyarakat Islam

	Menejemen pengembangan masyarakat Islam adalah mencakup semua aspek kehidupan baik itu yang mengatur dan mengembangkan dalam bidang kemiskinan, perekonomian, pendidikan, kesehatan, lingkungan, budaya, dan agama.  Adapun tahap-tahap dalam menejemen pe...
	a. Tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini terdapat dua kegiatan yang perlu dilakukan yaitu penyiapan petugas dan penentuan lokasi program.
	b. Tahap accesment. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengedetifikasi masalah dan kebutuhan yang dirasakan (felt needs) dan sumber daya yang dimiliki oleh warga masyarakat. Assesment misalnya dilakukan memulai metode partisipatory rural ap...
	c. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan. Pada tahap ini, pengelolah program berusaha memfasilitasi warga masyarakat untuk menyusun perencanaan dan menetapkan program-program kerja sebagai agenda yang perlu dilaksanakan.
	d. Tahap formulasi rencana aksi. Kegiatan utama pada tahap ini adalah pihak agen perubahan membantu membinbing warga atau kelompok untuk menyusun proposal kegiatan yang akan diajukan kepada pihak penyadang dana.
	e. Tahap pelaksanaan program. Tahap implementasi program ini merupakan tahap yang paling penting dalam proses pemberdayaan masyarakat agar pelaksanaan rencana dapat berjalan dengan lancar, maka hal-hal yang mungkin menyebabkan terjadinya pertentangan ...
	f. Tahap evaluasi. Kegiatan evaluasi perlu dilakukan pada semua program pemberdayaan masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengetahui suatu tingkah keberhasilan program yang telah dilaksanakan.
	g. Tahap terminasi. Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal dengan komunitas sasaran. Tahap terminasi dilakukan sering kali bukan karena masyarakat sudah dapat dianggap mandiri, tetapi tidak jarang terjadi karena proyek sudah harus ...
	2. Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan

	Menurut Suharto pemberdayaan adalah menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kempuan dalam, memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saj...
	Menurut Sumaryo dan Kordiyana pemberdayaan merupakan kegiatan seseorang untuk membuat sesuatu menjadi berdaya atau mempunyai kekuatan untuk melakukan sesuatu aktivitas sehingga aktif dan memberikan hasil.Bahwa dalam manusia memiliki berbagai daya, yak...
	Pemberdayaan masyarakat merupakan tugas mulia dan amanah yang telah dan terus dilakukan oleh berbagai pihak secara berkelanjutan baik individu, kelompok maupun lembaga yang tidak akan pernah selesai.  Adapun konsep Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjuta...
	Pemahaman mengenai konsep pemberdayaan tidak lepas dari pemahaman mengenai siklus pemberdayan itu sendiri, karena pada hakikatnya pemberdayaan adalah sebuah usaha berkesinambungan untuk menempatkan masyarakat menjadi lebih proaktif dalam menentukan ar...
	Maka konsep pemberdayaan adalah suatu proses yang diupayakan untuk melakukan perubahan. Pemberdayaan masyarakat memiliki makna memberi kekuatan/daya kepada kumpulan masyrakat yang berada pada kondisi ketidakberdayaan agar menjadi berdaya dan mandiri s...
	C. Tinjauan Konseptual
	1. Efektivitas
	b. Ukuran Efektivitas Program
	Upaya mengukur tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah di wujudkan.Namun, jika hasil pekerjaan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau...
	Menurut Kartiawati, menyatakan bahwa efektifitas Program Keluarga Harapan ( PKH) adalah sebagai pengukuran terhadap sejauh mana keberhasilan PKH dalam memberikan konstribusi untuk membantu Rumah Tangga Miskin (RTM).
	Efektifitas program ditujukan kepada ketepatan penggunaan seluruh sember daya dalam rangka pelaksanaan suatu program untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya, begitu pula dengan efektivitas Program Keluarga Harapan. Menurut Budiani ef...
	1. Ketepatan sasaran program, yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya.
	2. Sosialisasi program, yaitu kemampuan penyelenggaraan program dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat.
	3. Tujuan program, yaitu kemampuan responden dalam mengetahui tujuan dilakasanakannya program. Hal ini membuktikan bahwa sosialisasi yang dilakukan mengenai tujuan suatu program dapat dimengerti suatu masyarakat.
	4. Pemantauan program, yaitu kegiatan yang dilakukan pada saat atau setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.
	Sedangkan pegukuran efektifitas program menurut Edy Sutrisno, yaitu sebagai berikut:
	1. Pemahaman program, yaitu untuk mengetahui sejauh mana masyarakat dapat memahami program. Melalui program maka segala bentuk rencana akan lebih terorganisir dan lebih mudah untuk dioprasionalkan. Dengan memperhatikan kelompok sasaran maka suatu prog...
	2. Tepat sasaran, yaitu bagaimana program yang dilancarkan oleh pengelolah kepala kelompok sasaran atau sejauh mana suatu lembaga berhasil merelialisasikan sasaran yang hendak dicapai.
	3. Tepat waktu, yaitu untuk menggunakan waktu dalam pelaksanaan program, harus sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya. Dengan waktu yang tepat maka program akan berjalan dengan efektif.
	4. Tercapainya tujuan, yaitu untuk mengetahui apakah tujuan dari dibentuknya program sudah tercapai atau belum.
	5. Perubaha nyata, yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk perubahan nyata sebelum dan sesudah adanya program tersebut. Sehingga dapat di ukur melalui sejauh mana program tersebut memberikan suatu efek atau dampak serta perubahan nyata bagi masyarakat.
	Dari beberapa pengukuran efektifitas program diatas, dapat disimpulkan bahwa ukuran efektifitas program merupakan suatu cara untuk mengukur sejauh mana program berjalan, guna mencapai yang telah ditentukan sebelumnya.
	2. Program Keluarga Harapan (PKH)
	a. Pengertian Program Keluarga Harapan (PKH)
	Program Kelurga Harapan (PKH)merupakanprogram bantuan bersyarat. Artainya setiap masyarakat yang menjadi peserta sasaran program memiliki kewajiban yang di tentukan oleh Kementrian Sosial sebagai syarat penerima bantuan.
	Berdasarkan Peraturan Mentri Sosil Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018, program keluarga harapan ditetapkan untuk mendukung pelaksanaan penyaluran program perlindungan sosial yang terancana, terarah, dan berkelanjutan dalam bentuk Program Keluarga ...
	Program Keluarga Harapan adalah perlindungan sosial yang memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Miskin (RTM) dan bagi anggota keluarga RTM diwajibkan melaksanakan persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Program ini dalam jangka pendek ...
	Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disingkat PKH adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga atau seseorang miskin, diolah oleh pusat data dan informasi kesejahteraan sosial dan ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaa...
	Sejaktahun 2007 pemerintah Indonesia telah melaksanakan bantuan tunai bersyarat (BTB) atau dikenal dengan Program Keluarga Harapan (PKH).Di awal pelaksanaan program ini didesain hanya untuk kelompok paling miskin agar mendapatkan akses kesehatan bagi...
	Jadi Program Keluarga Harapan (PKH) dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PKH merupakan  program pemberian bantuan bersyarat kepada RTM  yang ditetapkan sebagai penerimah manfaat PKH sekaligus sebagai upaya untuk memberantas rantai ke...
	Tujuan umum program keluarga harapan (PKH) adalah untuk mengurangi angka kemiskinan dan memutus rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta merubah perilaku RTM yang relatif kurang mendukung peningkatan kesejahteraan, terutama...
	1. Untuk meningkatka taraf hidup keluarga penerimaan manfaat melalui akses layanan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial.
	2. Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga miskin dan rentan.
	3. Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian keluarga penerimah manfaat dalam mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta kesejahteraan sosial.
	4. Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan
	5. Mengenalkan maanfaat produk jasa keunan formal kepada keluarga penerimah manfaat.
	Berdasarkan penjelasan dari penjelasan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa tujuan utama PKH untuk memberantas dan menurunkan angka kemiskinan dengan meningkatkan taraf hidup peserta yang menerimah manfaat, melaui akses layanan yang disediakan oleh...
	c. Sasaran Penerima Program Keluarga Harapan Dan Wilayahnya
	Sasaran PKH merupakan keluarga atau seseorang yang miskin dan rentan serta terdaftar dalam data terpadu program penanganan fikir miskin, memiliki komponen kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial. Selanjutnya juga di jelaskan dalam pasal 4 berd...
	1) Sasaran Program Keluarga Harapan (PKH) akses merupakan keluarga dan seseorang yang miskin dan rentan diwilaah PKH akses yang terdafar dalam data terpadu dalam penanganan fakir miskin yang memiliki komponen keseharan, pendidikan, dan kesejahteraan s...
	2) Program Keluarga Harapan (PKH) akses sebagaimana dimaksud pada penjelasan di atas bahwa wilayah terdiri atas:
	a) Pesisir dan pulau kecil
	b) Daerah tertinggi atau terpencil
	c) Perbatasan atar negara
	Berdasarkan sasaran penerimah Program Keluarga Harapan (PKH) di wilayah di atas, maka dapat di simpulkan bahwa sasarannya Program Keluarga Harapan (PKH) di wilayah penelitian ini yaitu Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang adalah termasuk Kriteria wil...
	d. Kewajiban Dan Hak Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
	Peserta yang mendapatkan bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) diwajibkan memenuhi persyaratan dan komitemen untuk ikut berperan aktif dalam kegiatan pendidikan anak, kesehatan keluarga, kewajiban yang harus di penuhi oleh peserta yaitu:
	1. Bidang Kesehatan
	Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) diwajibkan memenuhui persyaratan kesehatan yang sudah ditetapkan dalam protocol pelayanan kesehatan seperti di bawah ini:
	a) Anak Usia 0-6 Tahun:
	1) Anak usia 0-28 hari(neonatesi) harus di periksa kesehatannya sebanyak 3 kali.
	2) Anak usia 0-11 harus diimunisasi lengkap (BCG, DPT, Polio, Campak, Hepatitis B) dan ditimbang berat badannya sacara rutin setiap bulan.
	3) Anak usia 6-11 bulan harus mendapatkan vitamin A minimal sebanyak 2 (dua) kali dalam setahun, yaitu bulan Februari dan Agustus. Anak usia 12-59 bulan perlu mendapatkan imunisasi tambahan dan ditimbang berat badannya secara rutin setiap bulan.
	4) Anak usia 5-6 tahun ditimbang berat badannya secara rutin setiap bulan untuk dipantau tumbuh kembangnya dan atau mengikuti program pendidikan anak usia dini (PAUD) apabila dilokasi/pasyandu terdekat terdapat fasilitas PAUD.
	b) Ibu Hamil dan Ibu Nifas:
	1) Selama kehamilan, ibu hamil harus melakukan pemeriksaan kehamilan di fasilatas kesehatan sebanyak 4 (empat) kali, yaitu sekali pada usia kehamilan 0-3 bulan, sekali pada bulan  usia 4-6 bulan, dua kali pada kehamilan 7-9 bulan, dan mendapatkan supl...
	2) Ibu melahirkan harus ditolong, oleh tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan.
	3) Ibu nifas harus melakukan pemeriksaan/diperiksa kesehatan dan mendapat pelayanan KB pasca persalinan setidaknya 3 (tiga) kali pada minggu I, IV, dan VI.
	2. Bidang Pendidikan
	Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di wajibkan memenuhui persyaratan berkaitan dengan pendidikan yakni kehadiran di satuan pendidikan minimal 85% dari hari sekolah dalam sebulan selama tahun ajaran berlangsung, dengan beberapa catatan seperti di ...
	1) Apabila dalam keluarga terdapat anak yang berusia 5-6 tahun yang sudah masuk sekolah dasar dan sejenisnya, maka yang bersangkutan dikenakan persyaratan pendidikan.
	2) Jika memiliki anak berusia 7-15 tahun, anak peserta PKH tersebut harus didaftarkan/terdaftar pada satuan pendidikan (SD/MI/SDLB/ Paket A atau SMP/MTS/SMLB atau SMP/MTS Terbuka).
	3) Jika memiliki anak usia 15-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan dasar, maka peserta PKH diwajibkan mendaftarkan anak tersebut ke satuan pendidikan yang menyelenggarakan program wajib belajar 9 tahun atau pendidikan kesetaraan.
	4) Apabila anak tersebut di atas masih buta aksara, maka diwajibkan untuk mengikuti pendidikan keaksaraan fungsionaldi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) terdekat.
	5) Apabila anak tersebut bekerja, atau disebut pekerja anak (PA) atau telah meninggalkan sekolah dalam waktu yang cukup lama, maka data anak tersebut akan didaftarkan dan disampaikan kepada Dinas Tenaga Kerja dan Dinas Pendidikan di tingakat Kabupaten...
	6) Apabila anak tersebut terpaksa di jalanan, atau disenut Anak Jalanan (AJ) dan telah meninggalkan sekolah dalam waktu yang cukup lama, maka data anak tersebut akan didaftarkan dan disampaikan kepada Dinas Sosial dan Dinas Pendidikan di tingkat Kabup...
	3. Bidang Kejahteraan Sosial
	Peserta Program Keluarga Harapan diwajibkan memenuhui perssyaratan berkaitan dengan bidang kesejahteraan dengan beberpa catatn seperti di bawah ini:
	a) Lansia 70 Tahun Keatas:
	1) Pemeriksaan kesehatan oleh tenaga kesehatan yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan atau mengunjungi puskesmas santun lajut usia (jika tersedia)
	2) Mengikuti kegiatan sosial (day care)
	b) Penyandang Disabilitas Berat:
	1) Pemeliharaan kesehatan sesuai kebutuhan
	2) Pemeriksaan kesehatan dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan melalui kunjungan rumah (home care)
	Bila persyaratan di atas kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial dapat dilaksanakan secara konsisten oleh Peserta Program Keluarga Harapan, sebagai beriku:
	1. Mendapatkan bantuan uang tunai yang besarannya disesuaikan dengan kebutuhan program.
	2. Mendapatkan layanan dan fasilitas kesehatan dan pendidikan bagi selurhh anggota keluarga.
	3. Terdaftar dan mendapatkan program-program dan sinergitas menurunkan angka kemiskinan lainnya.
	4. Baagi lansia di atas 70 tahun dan penyadang disabilitas berat mendapatkan pemenuhan kebutuha dasar dan pelayanan kesehatan sesuai kebutuhannya.
	Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwabantuan Program Keluarga Harapan (PKH) memang harus memiliki kriteria yang telah di jelaskan di atas, apabilah telah memenuhui syarat-syarat yang ada di PKH.Dalam hal ini, Peserta Program K...
	e. Besar Bantuan
	Bantuan soaial Program Keluarga Harapan (PKH) pada tahun 2019 terabagi menjadi dua jenis yaitu bantuan tetap dan bantuan komponen yang diberikan kepada RTM. Besaran bantuan PKH pada setiap komponen berbeda. Besar bantuan untuk setiap RTM peserta PKH ...
	Adapun bantuan sosial PKH disalurkan secara non tunai ke rekening pengurus PKH yang di akses dengan kartu debit Kartu Keluarga Sejahtera (KKS). Selama satu tahun anggaran, bantuan sosial PKH disalurkan dalam empat tahap, yaitu tahap pertama (Jannuaar...
	f. Mekanisme Penyaluran Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
	Mekanisme penyaluran bantuan sosial dilaksanakan oleh pemberi bantuan sosial  melalui bank penyaluran ke rekening atas nana peserta penerima bantuan sosial. Yang di maksud rekening di atas nama peserta penerima bantuan sosial adalah rekening  yang me...
	1. Pembukaan rekening penerima bantuan sosial
	2. Sosialisasi dan edukasi
	3. Distribusi Kartu Keluarga Sejahtera (KKS)
	4. Proses penyaluran bantuan sosial PKH
	5. Penarikan dana bantuan sosial PKH
	6. Rekonsiliasi hasil penyaluran bantuan sosial PKH
	7. Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Penyaluran Bantuan Sosial
	Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa, setiap keluarga penerimah manfaat peserta program keluarga harapan wajib memenuhui tahapan mekanisme penyaluran dana program keluarga harapan supaya memudahkan penyaluran dana kesetiap pes...
	3. Kemiskinan
	a. Pengertian Kemiskinan
	Kemiskinan adalah ketidak mampuan individu untuk memenuhui kebutuhan dasarnya.Kemampuan yang dimaksud disini buka hanya kemampuan individu itu sendiri, tetapi juga dalam konteks keluarg, artinya meskipun kemiskinan merupakan atribut bagi individu yan...
	Pemahaman penjelaasan diatas mengisyaratkan bahwa seseorang yang disebutkan miskin pada dasarnya merupakan orang yang memiliki kekurangan  sumberdaya-sumberdaya material ketika akan terlibat dalam aktivitas-aktivitas sosial yang ada, atau seseorang y...
	Kemiskinan juga dapat digambarkan sebagai kondisi yang serba kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia, yaitu meliputi kebutuhan sadang, papan pendidikan dan kebutuhan akan kesehatan. Penduduk miskin yang tidak berdaya dalam memenuhui kebutu...
	Untuk memahami kemiskinan secara multimendisional pada prinsipnya, standar hidup disuatu masyarakat tidak sekedar tercakupnya kebutuhan akan kesehatan maupuan pendidikan. Tempat tinggal atau pemukiman yang layak merupakan salah satu dari standar hidu...
	Kemiskinan menurut Kementerian Sosial, berdasarkan surat keputusan Mentri Sosial RI No. 146/HUK/2013 tentang Penetapan Kriteria dan Pendataan Fakir Miskin dan Orang Tidak Mampu, yaitu:
	1) Tidak mempunyai sumber mata pencagarian dan/atau mempunyai sumber pencaharian tetapi tidak mempunyai kamampuan memenuhui kebutuhan dasar.
	2) Mempunyai pengeluaran sebagian besar digunakan untuk memenuhui konsumsi makanan pokok dengan sederhana.
	3) Tidak mampu atau mengalami kesulitan untuk berobat ke tenaga medinis, kecuali puskemas atau yang disubsidi pemerintah.
	4) Tidak mampu membeli pakaian satu kali dalam setahun untuk setiap anggota rumah tangga.
	5) Mempunyai kemampuan hanya menyekolahkan anaknya sampai jenjang pendidikan Sekolah Lanjut Tingkat Pertama.
	6) Mempunyai dinding rumah terbuat dari  bambu/kayu/tembok dengan kondisi tidak baik/berkualitas rendah, termasuk tembok tidak diplester.
	7) Mempunyai dinding rumah terbuat dari tanah atau kayu/semen/keramik dengan kondisi tidak baik/kualitas rendah
	8) Atap terbuat dari ijuk/rumbia atau genteng/seng/asbes dengan kondisi tidak baik/kualitas rendah.
	9) Mempunyai penerangan bangunaan tempat tinggal bukan dari listrik atau listrik tampa meteran.
	10) Luas lantai rumah kecil kurang dari 8 meter persegi/panjang
	11) Mempunyai sumber air minuman berasal dari sumur atau mata air tak terlindungi/air/sungai/air hujan/lainnya.
	Menurut Salmet Riyadi, menyatakan bahwa jenis kemiskinan di katagorikan atas dua bagian yaitu:
	1) Kemiskinan Alamiah adalah kemiskinan yang berbentuk sebagai akibat adanya kelangkaan sumber daya alam dan minimnya sarana umumnya (jalan raya, listrik, air bersih). Umumnya kondisi ini dialami oleh daerah yang belum terjangkau oleh pembangunan sehi...
	2) Kemiskian Bantuan adalah kemiskinan yang di sebabkan oleh sistem medernisasi atau kemiskinan yang membuat masyarakat sulit untuk menguasai sumber daya alam, sarana umum, dan fasilitas ekonomi secara merata.
	Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan bisa terjadi oleh sebab alamiah dab buatan. Seperti yang terjadi pada lokasi peneliti ini, dimana kemiskinn ini terjadi sebab alamiah yang pada dasarnya masyarakat tersebut sudah terla...
	b. Bentuk dan  Jenis Kemiskinan
	Masalah kemiskinan dan faktor penyebab kemiskinan memperluas pandangan ilmu pengetahuan bahwa kemiskinan tidak hanya sekedar tidak dapatnya seseorang atau sekelompok orang dalam memenuhui kebutuhan dasarnya tetapi kemiskinan merupakan masalah yang mu...
	1) Kemiskinan obsolut
	Kemiskinan obsolut suatu kondisi dimana pendapatan seseorang atau kelompok orang berada dibawah garis kemiskinansehingga kurang mencukupi untuk memenuhui kebutuhan standar untuk pangan, sadang, kesehatan, perumahan dan pendidikan yang di perlukan untu...
	2) Kemiskinan relative
	Kemiskinan relative diartikan sebagai bentuk kemiskinan yang terjadi karena adanya pengaruh kebijakan pembangunan yang belum menjangkau keseluruh lapisan masyarakat sehingga penyebabkan adanya ketimpangan pada pendapatan atau dapat dikatakan orang ter...
	3) Kemiskinan cultural
	Kemiskinan cultural adalah kemiskinan yang mengacu pada persoalan sikap seseorang atau kelompok masyarakat yang menyebabkan oleh paktor budaya, seperti tidak mau berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif meskipun ada bantu...
	4) Kemiskinan structural
	Kemiskinan structural adalah dimana situasi miskin yang disebabkan karenahnya akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial budaya dan sosial sosial politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi kerap menyebabkan subur...
	Menurut Salmet Riyadi, menyatakan bahwa jenis kemiskinan di katagorikan atas dua bagian yaitu: (1)
	1) Kemiskinan Alamiah adalah kemiskinan yang berbentuk sebagai akibat adanya kelangkaan sumber daya alam dan minimnya sarana umumnya (jalan raya, listrik, air bersih). Umumnya kondisi ini dialami oleh daerah yang belum terjangkau oleh pembangunan sehi... (1)
	2) Kemiskian Bantuan adalah kemiskinan yang di sebabkan oleh sistem medernisasi atau kemiskinan yang membuat masyarakat sulit untuk menguasai sumber daya alam, sarana umum, dan fasilitas ekonomi secara merata. (1)
	Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan bisa terjadi oleh sebab alamiah dab buatan. Seprti yang terjadi pada lokasi peneliti ini, dimana kemiskinn ini terjadi sebab alamiah yang pada dasarnya masyarakat tersebut sudah terlah...
	D. Kerangka Pikir
	Dalam penelitian ini penulis membahas bagaimana Efektifitas Program keluarga Harapan pada Masyarakat Miskin di Desa Basseang, Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang, maka penulis membuat kerangka pikir guna untuk pembantu penulis dalam melakukan penelit...

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Jenis penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriftif artinya penelitian ini tentang data yang dikumpulkan dan diuraikan dengan kata-kata, misalnya dari hasil wawancara antara penelitian dan informasi. ...
	B. Lokasi dan Waktu Penelitian
	Lokasi penelitian ini adalah di Desa Basseang secara geografis berada di wilayah Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, dengan luas wilayah 103 km2 yang terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Kalosi, Dusun Sipatokkong, dan Dusun Tadang palie dengan objek p...
	C. Fokus Penelitian
	Dalam penelitian ini, berfokus pada Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) pada masyarakat miskin di Desa BasseangKecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.
	D. Jenis dan Sumber Data
	E. Teknik Pengumpulan Data
	F. Teknik Pengelolaan Data
	G. Uji Keabsahan Data
	Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh peneliti dengan yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan ap...
	Triagulasi merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan data dan menganalisis data. Terkait dengan pemeriksaan data  triangulasi berarti suatu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan memanfaatkan hal-...
	H. Teknik Analisis Data
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